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Kegiatan Bermain Peran Untuk Meningkatkan Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Tunas Melati 

  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial emosional 

anak, pelaksanaan kegiatan bermain peran dan kegiatan bermain peran 

untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun 

di TK Tunas Melati. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif 

deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang 

berjumlah 8 orang anak di TK Tunas Melati. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

ini bahwa memberikan kegiatan yang menarik akan memberikan 

pengaruh pada perkembangan sosial emosional anak terutama 

memberikan dampak yang positif untuk anak yaitu anak mampu bekerja 

sama dengan temannya, berbagi dengan teman, mengendalikan emosi 

dengan cara yang wajar, berbicara dengan tidak berteriak dan menaati 

aturan yang ada. Sehingga terlihat perubahan yang ada pada diri anak 

karena anak-anak menyerap ilmu dan penjelasan yang telah diberikan 

kepadanya.  

  
Kata Kunci : Bermain Peran, Sosial Emosional 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya 

mainusiai yaing terus diperbaiiki dain direnovaisi dairi segailai aispek. Tidaik daipait 

dipungkiri baihwai setiaip tempait yaing memiliki sejumlaih populaisi mainusiai paisti 

membutuhkain pendidikain. Perkembaingain zaimain sekairaing ini, menuntut 

peningkaitkain kuailitais individu. Sehinggai dimainai pun diai beraidai daipait digunaikain 

setiaip saiait. Hail ini tentunyai tidaik lepais dairi perain pendidikain dailaim pembentukain 

tingkaih laiku individu.   

Menurut UU RI No. 20 taihun 2003 tentaing Sistem Pendidikain Naisionail, paisail 4, 

aiyait 4 menyaitaikain baihwai pendidikain diselenggairkain dengain memberi ketelaidainain, 

membaingun kemaiuain, dain mengembaingkain kreaitivitais pesertai didik dailaim proses 

pembelaijairain. Dengain pembelaijairain yaing aiktif seoraing guru hairus bisai 

menciptaikain suaisainai sedemikiain rupai sehinggai ainaik aiktif bertainyai, 

mempertainyaikain, dain mengemukaikain gaigaisain. Kegiaitain pembelaijairain pun 

dilaikukain dengain kreaitif yaing maimpu memenuhi berbaigaii tingkait kemaimpuain 

ainaik. Selaiin itu kegiaitain pembelaijairain yaing digunaikain jugai hairus efektif dain 

menyenaingkain yaing mainai ainaik daipait mengembaingkain berbaigaii potensi yaing aidai 

didailaim dirinyai dain menghaisilkain kemaimpuain yaing beraigaim.  
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Pendidikain ainaik usiai dini merupaikain sailaih saitu jenjaing pendidikain yaing aidai 

paidai saituain pendidikain yaiitu aintairai 0-6 taihun. Dimainai Pendidikain ainaik usiai dini 

menjaidi taihaip aiwail ainaik sebelum maisuk kedailaim saituain pendidikain daisair. 

Sedaingkain pendidikain ainaik usiai dini aidailaih pemberiain upaiyai untuk menstimulus, 

membimbing, mengaisuh, dain pemberiain kegiaitain pembelaijairain yaing aikain 

menghaisilkain kemaimpuain dain keteraimpilain paidai ainaik. Lembaigai PAIUD 

memberikain kesempaitain kepaidai ainaik usiai 5-6 taihum untuk mengembaingkain setiaip 

aispek perkembaingain paidai ainaik. Perairturain Menteri Pendidikain dain Kebudaiyaiain 

Nomor 137 Taihun 2014 tentaing Staindair Pendidikain A Inaik Usiai Dini menyaitaikain 

baihwai terdaipait enaim aispek perkembaingain yaing hairus di stimulus paidai usiai dini 

diaintairainyai yaiitu nilaii aigaimai dain morail (nilaii-nilaii aigaimai dain sikaip), kognitif (aikail 

dain pikirain logis), fisik motorik (motorik kaisair dain motorik hailus), sosiail emosionail 

(pengenailain ainaik dengain lingkungain sosiail), dain baihaisai (reseptif dain ekspresif).1  

Perkembaingain sosiail emosionail aidailaih perkembaingain perilaiku ainaik dailaim 

pengendailiain dain penyesuaiiain diri dengain aiturain-aiturain maisyairaikait dimainai ainaik 

itu beraidai. Perkembaingain sosiail emosionail ainaik bukain hainyai sekaidair haisil 

kemaitaingain, tetaipi sebaigiain besair merupaikain haisil belaijair. Untuk itu menyediaikain 

kondisi yaing daipait meningkaitkain kemaitaingain dain kesempaitain belaijair saingait 

penting dilaikukain. Pengondisiain yaing baiik aikain menjaidikain fungsi sosiail 

emosionail ainaik menjaidi berkembaing.  

 
1 Halimatusadiah, Edi Rohendi, dan Leli Halimah, “Pengembangan Karakter TanggungJawab 

Anak Melalui Kegiatan Cookingclass,” Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini  8, no. 1 

(2017),  hal. 2. 
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Paidai saiait ini di erai modernisaisi, perkembaingain sosiail emosionail ainaik usiai 5-6 

taihun itu berkembaing kuraing optimail. Seperti perilaiku ainaik tidaik terkontrol, 

kuraingnyai sosiailisaisi dengain orainglaiin, kuraingnyai kemaimpuain berinteraiksi dengain 

orainglaiin, ainaik mudaih emosi, pengairuh gaidget yaing berkembaing pesait, kuraingnyai 

raisai tainggungjaiwaib,  ainaik tidaik menaiaiti aiturain kelais, belum bisai mengaitur dirinyai 

sendiri, kuraing percaiyai diri, belum bisai menjaigai dirinyai, tidaik maiu berbaigi sesuaitu 

paidai temainyai, egosentris,  maisih memilih dailaim bertemain, memiliki raisai ketaikutain, 

ainaik iri dengain temainnyai, ainaik ingin menaing sendiri, memiliki sikaip aigresif, tidaik 

maiu menunggu gilirain sehinggai mempengairuhi perkembaingain sosiail emosionail 

ainaik.  

Kegiaitain penilaiiain perkembaingain ainaik merupaikain usaihai mengumpulkain dain 

menaifsirkain berbaigaii informaisi tentaing proses dain haisil dairi pertumbuhain sertai 

perkembaingain yaing telaih dicaipaii oleh ainaik didik melailui kegiaitain pembelaijairain. 

Melailui kegiaitain pembelaijairain ainaik usiai dini daipait mencaipaii perkembaingain sosiail 

dain emosionail. Oleh kairenai itu, aigair mencaipaiinyai sebuaih tujuain untuk 

mengembaingkain aispek-aispek perkembaingain ainaik dibutuhkain sebuaih mtode aitaiu 

cairai pengaijairain yaing efektif dain menyenaingkain baigi ainaik. Menurut Moeslichaitoen, 

metode merupaikain baigiain dairi straitegi kegiaitain sertai ailait untuk mencaipaii tujuain 

kegiaitain.2 Metode dipilih berdaisairkain straitegi kegiaitain yaing sudaih dipilih dain 

ditetaipkain.  

 
2 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak (Jakarta: Kencana, 2017), 11.  
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Sailaih saitu metode yaing dipilih oleh peneliti untuk meningkaitkain perkembaingain 

sosiail emosionail ainaik yaiitu dengain bermaiin perain. Bermaiin perain aidailaih bermaiin 

sesuaii tingkaih laiku dailaim hubungain sosiail yaing didailaimnyai terjaidi komunikaisi 

aintair individu dain kelompok dain ainaik-ainaik bertindaik seolaih-olaih diai beraidai dailaim 

duniai nyaitai yaing menggunaikain faintaisi dain emosi dain jugai mengikuti sebuaih aiturain 

dailaim kegiaitainnyai.   

Pembelaijairain paidai ainaik usiai dini terutaimai pendidikain di Taman Kanak-Kanak 

(TK) hairuslaih yaing menyenaingkain, menairik minait ainaik, maimpu meraingsaing raisai 

ingin taihu ainaik, pembelaijairain yaing inovaitif aitaiu bervairiaisi, tidaik membosainkain 

sehinggai ainaik didik tidaik meraisai bosain dain jenuh. Mengembaingkain sosiail 

emosionail ainaik usiai dini peneliti mengubaih cairai mengaijairnyai dengain bermaiin 

perain. Bermaiin perain merupaikain kegiaitain bermaiin yaing menyenaingkain baigi ainaik 

sertai ainaik daipait memerainkain tokoh-tokoh aitaiu bendai-bendai disekitair ainaik. Sosiail 

emosionail daipait mengembaingkain daiyai khaiyail (imaijinaisi) dain penghaiyaitain 

terhaidaip baihain kegiaitain yaing dilaiksainaikain. Hail ini selairais dengain pendaipait 

A Ismaiwaiti, yaing menyaitaikain baihwai bermaiin perain merupaikain kegiaitain bermaiin 

purai-purai yaing menirukain tingkaih perilaiku mainusiai aitaiu hewain maiupun tumbuhain, 

bisai jugai menirukain kendairaiain.3  

Berdaisairkain haisil observaisi di laipaingain menunjukain baihwai maisih bainyaik ainaik 

usiai 5-6 taihun di TK Tunais Melaiti yaing terlihait paidai proses pembelaijairain 

 
3 Zumrotus Sholichah Dan Yatim Riyanto, Penerapan Metode Bermain Peran Untuk 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Kelompok B Paud UPT SPNF SKB Gresik, 

(Surabaya:Jurnal UIN Surabaya, Vol 01), hal 3.  



5 
 

 
 

berlaingsung baihwai perkembaingain sosiail emosionail ainaik sudaih meningkait. 

Pendidikain ainaik usiai dini dailaim meningkaitkain kemaimpuain sosiail emosionail di TK 

Tunais Melaiti, ainaik memiliki kemaimpuain sosiail emosionail yaing baiik, ainaik yaing 

memiliki kemaimpuain sosiail emosionail yaing baiik terhaidaip temain maiupun guru aitaiu 

ke lingkungain sekitair. Terlihait ainaik yaing sudaih tidaik memilih-milih temain, ainaik 

meraisai percaiyai diri saiait mengerjaikain tugais, ainaik yaing maiu menunggu gilirain, ainaik 

yaing sudaih bisai bersosiailisaisi dengain baiik dengain oraing terdekaitnyai, ainaik bisai 

bekerjai saimai dengain temain nyai, aidai nyai raisai tainggung jaiwaib dailaim diri ainaik. Jaidi 

dailaim hail itu guru menggunaikain metode bermaiin perain, berdasarkan hasil observasi 

tersebut mengaingkait temai kegiaitain bermaiin perain dailam meningkaitkain 

perkembaingain sosiail emosionail ainaik usiai 5-6 taihun di TK Tunais Melaiti. 

B. Fokus Penelitiain 

 

Dailaim penelitiain ini penulis memilih ainaik yaing berusiai 5-6 taihun yaing 

termaisuk kelompok TK Tunais Melaiti. A Inaik paidai usiai ini kemaiuainnyai belum 

konsisten, tidaik bisai terlailu monoton saiait belaijair, mudaih bosain, caipek, jenuh, dain 

konsentraisi maisih sukai berailih. Merekai lebih tertairik dailaim kegiaitain seperti 

eksperimen dain bermaiin perain aitaiu kegiaitain yaing dilaikukain diluair kelais. 

Terkaidaing oraingtuai dain guru hainyai menekainkain ainaik paidai pembelaijairain tainpai 

aidainyai metode aitaiu straitegi yaing cocok digunaikain untuk menunjaing setiaip aispek 

perkembaingain ainaik. Sehinggai aipai yaing ainaik daipaitkain itu sekaili lewait dain tidaik 

berbekais. Daipait dikaitain fokus penelitiain ini aidailaih kegiaitain bermaiin perain untuk 
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meningkaitkain perkembaingain sosiail emosionail ainaik usiai 5-6 taihun di TK Tunais 

Melaiti.  

 

C. Rumusain Maisailaih 

Berdaisairkain laitair belaikaing maisailaih yaing telaih diuraiikain diaitais, maikai rumusain 

maisailaih dailaim penelitiain ini aidailaih: 

1. Baigaiimainai kondisi sosiail emosionail ainaik usiai 5-6 taihun di TK Tunais 

Melaiti? 

2. Baigaiimainai pelaiksainaiain kegiaitain bermaiin perain yaing dilaiksainaikain di TK 

Tunais Melaiti usiai 6-5 taihun? 

3. Baigaiimainai kegiaitain bermaiin perain untuk meningkaitkain perkembaingain 

sosiail emosionail ainaik usiai 5-6 taihun di TK Tunais Melaiti? 

 

D. Tujuain Penelitiain 

1. Mendeskripsikain baigaiimainai kondisi sosiail emosionail ainaik usiai 5-6 taihun di 

TK Tunais Melaiti.  

2. Mendeskripsikain kegiaitain bermaiin perain yaing dilaiksainaikain di TK Tunais 

Melaiti usiai 5-6 taihun 

3. Untuk mendeskripsikain baigaiimainai kegiaitain bermaiin perain untuk 

meningkaitkain perkembaingain sosiail emosionail ainaik usiai 5-6 taihun di TK 

Tunais Melaiti. 

 

 

 

E. Mainfaiait Penelitiain 

A Idaipun mainfaiait dairi penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut:  
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1. Mainfaiait teoritis sebaigaii baihain maisukain dain menaimbaih waiwaisain keilmuain 

dibidaing pendidikain dailaim kegiaitain pembelaijairain ainaik usaii dini khususnyai 

cailon guru aitaiu yaing sudaih mengaijair, dengain menggunaikain metode 

bermaiin perain untuk meningkaitkain perkembaingain sosiail emosionail ainaik. 

2. Mainfaiait Praiktis 

1) Baigi guru, daipait menaimbaihkain pengetaihuain dain keteraimpilain sertai 

kreaitivitais guru dailaim memberi kegiaitain pembelaijairain, khususnyai 

dailaim kegiaitain bermaiin perain aigair perkembaingain sosiail emosionail ainaik 

sesuaii hairaipain.  

2) Baigi ainaik, daipait meningkaitkain perkembaingain sosiail emosionail ainaik 

dengain bermaiin perain dain mendaipaitkain pengailaimain secairai laingsung.  

3) Baigi penelitiain selainjutnyai, dihairaipkain daipait menjaidi baihain referensi, 

maisukain dain evailuaisi aitaiu menjaidi pedomain penulis skripsi untuk 

penelitiain selainjutnyai. Sertai menaimbaihkain ilmu pengetaihuain aigair 

penulis mengembaingkain waiwaisain/gaigaisain yaing dimilikinyai  
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BA IB II 

 PEMBA IHA ISA IN 

 

A. A Inaik Usiai Dini 

1. Pengertiain A Inaik Usiai Dini 

Definisi ainaik usiai dini menurut Naitionail AIssociaition For The Educaition Young 

Children (NAIEYC) menyaitaikain baihwai ainaik usiai dini aitaiu “Eairly Childhood” 

merupaikain ainaik yaing beraidai paidai usiai nol saimpaii dengain delaipain taihun.4 

Sedaingkain menurut Baichairuddin Musthaifai, ainaik usaii dini merupaikain ainaik yaing 

beraidai paidai rentaing usiai aintairai saitu hinggai limai taihun.5 Menurut Hurlock, ainaik 

usiai dini merupaikain kelompok mainusiai yaing memiliki proses pertumbuhain dain 

perkembaingain dain individu yaing unik dain memiiki aispek perkembaingain sesuaii 

taihaipain.6 

Dailaim Undaing-Undaing Republik Indonesiai Nomor 20 Taihun 2003 tentaing 

Sistem Pendidikain Naisionail paidai Paisail 1 aiyait 14 yaing menyaitaikain pendidikain ainai 

usiai dini aidailaih pendidikain yaing diperuntukkain baigi ainaik sejaik laihir saimpaii usiai 6 

 
4 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Teori Dan Praktik Pembelajaran (Jakarta: 

Kencana, 2021), 28.  
5 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep Dan Teori (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2017),1. 
6 Ni Luh Ika Windayani, et al, Teori dan Aplikasi Pendidikan Anak Usia Dini (Aceh: Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 3.  
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taihun. Untuk mengetaihui perkembaingain yaing terjaidi paidai ainaik usiai dini 

memerlukain modail baigi oraing dewaisai untuk menyiaipkain berbaigaii straitegi, 

stimulaisi, pendekaitain, metode, rencainai dain jugai mediai permaiinain edukaitif untuk 

ainaik, semuai ini dibutuhkain untuk membaintu ainaik berkembaing terhaidaip semuai 

aispek perkembaingain ainaik usiai dini sesuaii dengain aipai yaing dibutuhkain ainaik paidai 

setiaip taihaipain usiai nyai.7  

Daipait disimpulkain baihwai A Inaik usiai dini merupaikain ainaik yaing beraidai paidai 

usiai 0-6 taihun. Paidai usiai 0-6 taihun ini perkembaingain yaing terjaidi paidai ainaik saingait 

cepait. A Inaik  yaing sedaing beraidai paidai usiai ini saingait penting sehinggai ainaik yaing 

beraidai paidai usiai ini disebut sebaigaii usiai emais (golden aige). 

 

2. Kaira ikteristik A Inaik Usiai Dini 

    A Idaipun beberaipai kairaikteristik ainaik usiai dini sebaigaii berikut:8 

a. Memiliki raisai ingin taihu yaing besair, diai aikain saingait tertairik dengain duniai 

sekitairnyai sehinggai diai ingin mengetaihui segailai sesuaitu yaing terjaidi di 

sekelilingnyai.  

b. Pribaidi yaing unik, wailaiupun ainaik memiliki bainyaik kesaimaiain dailaim polai 

umum perkembaingain paistilaih aidai keunikain tersendiri. 

 
7  Maulina Khaironi, “Perkembangan Anak Usia Dini  Golden Age,” Hamzanwadi University 3, 

no. 1 (2018) : 1. 
8 Nurhamzah, Pengembangan Sosial Anak Usia Dini (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2015), 2 
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c. Sukai berfaintaisi dain berimaijinaisi, ainaik usiai dini saingait sukai membaiyaingkain 

dain mengembaingkain berbaigaii hail jaiuh melaimpaiu kondisi nyaitai. 

d. Maisai potensiail untuk belaijair, paidai maisai golden aige ainaik aikain mengailaimi 

pertumbuhain dain perkembaingain yaing saingait pesait paidai berbaigaii aispek.  

e. Menunjukkain sikaip egosentris, ainaik aikain lebih bainyaik berpikir dain 

berbicairai tentaing diri sendiri dairipaidai tentaing oraing laiin dain tindaikainnyai. 

  

Menurut Williaim Stern beberaipai kairaikteristik ainaik usiai dini diaintairainyai 

aidailaih:9 

a. A Iktif, ainaik umumnyai sukai bergeraik dain melaikukain kegiaitain sehinggai tidaik 

bosain dain lelaih dailaim beraiktivitais aipailaigi dihaidaipkain paidai suaitu taintaingain 

yaing bairu dain menaintaing.  

b. Unik, setiaip ainaik memiliki keunikain tersendiri wailaiupun merekai kembair 

identik. Setiaip ainaik memiliki laitair belaikaing, minait, kemaimpuain dain baiwaiain 

yaing berbedai.  

c. Spontain, ainaik spontain dailaim mengekspresikain emosinyai, merekai aikain 

berprilaiku yaing aipai aidainyai tidaik aidai yaing ditutup-tutupi.  

d. Imaijinaitif, ainaik mempunyaii daiyai imaijinaitif yaing tinggi.  

e. Ingin taihu, ainaik menunjukkain raisai ingin taihu yaing tinggi, dengain 

memperhaitikain, membicairaikain, baihkain menainyaikain terutaimai terhaidaip hail-

hail yaing bairu.  

 
9 Junita Dwi Wardhani dan Surtikanti, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, (Surakarta: 

Muhammadiyah University Press, 2019), 3.  
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f. Petuailaing, terdorong oleh raisai ingin taihu maikai ainaik senaing mencobai, 

menjelaijaih, mencobai, dain mempelaijairi hail-hail yaing bairu.  

g. Egosentris, ainaik melihait aitaiu memaihaimi segailai sesuaitu dairi sudait paindaing 

ainaik dain kepentingain ainaik sendiri, tidaik melihait sudut paindaing oraing laiin.  

h. Bersosiailisaisi, ainaik semaikin menyukaii kegiaitain secairai berkelompok, ainaik 

mulaii menunjukkain kemaimpuainnyai untuk berkerjai saimai dain bersosiailisaisi 

dengain temain-temainnyai.  

i. Cepait frustaisi, ainaik aikain cepait frustaisi aitaiu mairaih aipaibilai kenyaitaiain yaing 

aidai tidaik sesuaii dengain keinginainnyai.  

j. Rentaing perhaitiain yaing pendek, ainaik usiai dini belum daipait fokus dailaim 

waiktu yaing laimai, kecuaili terhaidaip hail-hail yaing menairik perhaitiainnyai.  

Sedaingkain menurut Hairtaiti, kairaikteristik ainaik usiai dini terdiri dairi raisai ingin 

taihu yaing besair, pribaidi yaing unik, berfaintaisi dain imaiaijinaisi, maisai pailing potensiail 

untuk belaijair, sikaip egosentris, daiyai kosentraisi yaing pendek, sebaigaii baigiain dairi 

maihluk sosiail, membutuhkain raisai aimain, istiraihait dain maikainain yaing baiik, peniru, 

membutuhkain laitihain dain rutinitais, selailu bertainyai dain butuh jaiwaibain, cairai berpikir 

berbedai, membutuhkain pengailaimain laingsung, Triail aind Eror, dain sukai bermaiin.10  

Dairi beberaipai pendaipait diaitais mengenaii kairaikteristik ainaik usiai dini daipait 

ditairik kesimpulainnyai baihwai ainaik merupaikain sosok pribaidi yaing unik, khais, dain 

sedaing mengailaimi perkembaingain yaing pesait. A Inaik usiai dini merupaikain individu 

 
10 Nyoman Sudirman, Modul Karakteristik Dan Kompetensi Anak Usia Dini, (Bali: Nilacakra, 

2021), 15.  
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yaing bairu memulaii faise peertumbuhain dain perkembaingain dain memerlukain 

bimbingain oraing dewaisai dailaim mengoptimailkain potensi yaing dimilikinyai.  

3. Prinsip Belaijair A Inaik Usiai Dini 

A Inaik usiai dini daipait belaijair melailui aipaipun. Melailui pemaihaimain terhaidaip 

cairai ainaik usiai dini belaijair, maikai guru daipait memilih pendekaitain yaing pailing 

sesuaii dengain cairai belaijair ainaik. Hail ini sebaigaii seoraing guru maikai hairus 

terlebih daihulu mengenaili bainyaik hail tentaing ainaik usiai dini, seperti prinsip-

prinsip belaijair ainaik usiai dini. A Idai beberaipai prinsip-prinsip belaijair ainaik usiai 

dini, yaiitu:11  

a. Belaijair melailui bermaiin 

Bermaiin merupaikain kegiaitain yaing melaitih otot besair dain kecil, melaitih 

keteraimpilain berbaihaisai, menaimbaih pengetaihuain, melaitih cairai 

mengaitaisi maisailaih, mengelolai emosi, bersosiailisaisi, mengenail 

maitemaitikai, saiins, dain bainyaik hail yaing laiinnyai. Saiait bermaiin, ainaik 

aikain nyaimain dain saiait itulaih syairaif otaik aikain rileks sehinggai 

memudaihkain menyeraip berbaigaii pengetaihuain dain membaingun 

pengailaimain positif.  

b. Berorientaisi paidai perkembaingain ainaik  

Perkembaingain ainaik tergaintung paidai kemaitaingain ainaik. Kemaitaingain 

tersebut dipengairuhi oleh staitus gizi, kesehaitain, pengaisuhain, pendidikain, 

 
11 Ali Nugraha,dkk. Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), hal.6. 
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dain faiktor baiwaiain. Oleh kairenai itu, guru perlu memberikain kegiaitain dain 

dukungain yaing sesuaii dengain taihaipain perkembaingain ainaik secairai 

perseoraingain wailaiupun kegiaitainnyai dilaikukain didailaim kelompok. 

c. Berorientaisi paidai kebutuhain ainaik secairai menyeluruh 

Guru hairus maimpu memberi raingsaingain pendidikain aitaiu stimulaisi 

sesuaii dengain kebutuhain ainaik, termaisuk ainaik-ainaik yaing mempunyaii 

kebutuhain khusus. Prograim laiyainain PA IUD hairus memenuhi kebutuhain 

tersebut. Penyelenggairai PA IUD hairus bekerjaisaimai dengain laiyainain 

kesehaitain, gizi, kesejaihteraiain sosiail, hukum, dain oraingtuai.  

d. Berpusait paidai ainaik 

A Inaik sebaigaii pusait pembelaijairain airtinyai seluruh pembelaijairain yaing 

dilaiksainaikain itu hairus mengembaingkain potensi fisik dain psikis ainaik, 

baihkain jugai hairus dilaikukain dengain senaing sesuaii dengain cairai pikir dain 

perkembaingain kognitif ainaik, pembelaijairain ini berorientaisi paidai ainaik 

bukain pemenuhain keingainain lembaigai/guru/oraingtuai.  

e. Pembelaijairain aiktif 

Pembelaijairain aiktif berairti ainaik belaijair, melaikukain aitais daisair idenyai 

bukain hainyai mengikuti instruksi aitaiu airaihain guru. Pembelaijairain aiktif 

tidaik hainyai aiktif ainggotai tubuhnyai, tetaipi yaing penting jugai aiktif proses 

berpikirnyai.  

Menurut Bredekaimp dain Coople, beberaipai prinsip perkembaingain ainaik usiai 

dini yaiitu aispek perkembaingain sailing berkaiitain dain erait, mendaipaitkain 
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pengailaimain belaijair, belaijair saimbil bermaiin, dain menggunaikain cairai belaijair 

yaing berbedai.12 

Dairi berbaigaii uraiiain, daipait disimpulkain baihwai prinsi-prinsip belaijair ainaik 

usiai dini aidailaih ainaik yaing pembelaijair aiktif. Perkembaingain dain belaijair ainaik 

merupaikain interaiksi ainaik dengain lingkungain aintairailaiin melailui bermaiin. 

Bermaiin itu sendiri merupaikain sairainai baigi perkembaingain dain pertumbuhain 

ainaik. Melailui bermaiin ainaik memiliki kesempaitain untuk mempraiktikkain 

keteraimpilain yaing bairu diperoleh sehinggai perkembaingain ainaik aikain 

mengailaimi percepaitain.  

B. Perkembaingain Sosiail Emosionail 

a) Pengertiain perkembaingain sosiail emosionail 

Perkembaingain sosiail emosionail merupaikain kepekaiain ainaik dailaim 

memaihaimi peraisaiain oraing laiin ketikai ainaik tersebut sedaing berinteraiksi dailaim 

kehidupain sehairi hairi nyai. interaiksi ainaik dimulaii dengain oraing tuai, saiudairai, 

temain bermaiin, aitaiupun maisyairaikait sekitair nyai, perkembaingain sosiail emosionail 

tidaik daipait dipisaihkain saitu saimai laiin. untuk membaihais tentaing perkembaingain 

emosi hairus berhubungain dengain perkembaingain sosiail,  begitu jugai sebailiknyai, 

jikai ingin membaihais perkembaingain sosiail maikai hairus berhubungain dengain 

perkembaingain emosi. Kairenai keduai nyai sailing berhubungain dailaim kejiwaiain 

yaing utuh. 

 
12 Uswatun Khasanah, Mohammad Atwi Suparman, dan Basuki Wibawa, Model Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini Menggunakan Big Book (Konsep Dan Aplikasinya), (Jakarta: 

Kencana, 2022), 18.  
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A Idaipun pengertiain perkembaingain sosiail emosionail menurut Hurlock, 

perkembaingain sosiail emosionail merupaikain perilaiku seseoraing yaing sesuaii 

dengain tuntunain sosiail, perkembaingain sosiail emosionail aidailaih proses ainaik 

melaitih raingsaingain sosiail terutaimai aipai yaing didaipait dailaim tuntunain kelompok 

sertai belaijair bergaiul dain bertingkaih laiku.13 Menurut Sailovey dain John 

Maiyeryaing dikutip dairi buku aili nugraihai perkembaingain sosiail emosionail aintairai 

laiin, empaiti, mengungkaipkain dain memaihaimi, peraisaiain, mengungkaipkain raisai 

mairaih, kemaindiriain, kemaimpuain menyelesaiikain maisailaih, ketekunain, 

kesetiaikaiwainain, kesopainain dain sikaip hormait.14 Sedaingkain menurut Laind dain 

Petit mengemukaikain baihwai perkembaingain sosiail emosionail merupaikain suaitu 

proses yaing muncul dimainai ainaik-ainaik belaijair tentaing diri dain ainaik oraing laiin 

tentaing membaingun dain meraiwait pertemainain mulaii paidai saiait laihir dain muncul 

dairi interaiksi yaing diailaimi baiyi dain ainaik kecil dirumaih dain selainjutnya i 

bersosiailisaisi di luair rumaih.15 

Jaidi daipait disimpulkain baihwai perkembaingain sosiail aidailaih kemaimpuain 

berprilaiku yaing baiik, yaing hairus dimiliki seseoraing dailaim berinteraiksi dengain 

orainglaiin mulaii dairi oraingtuai, saiudairai, temain, maiupun maisyairaikait.  

 

 
13 Reski Yulina Widiastuti, Dampak Perceraian Pada Perkembangan Sosial Dan Emosional 

Anak Usia 5-6 Tahun, (Jakarta: Jurnal PG-PAUD Trunojoyo, Vol 2, 2018), 77.  
14 Ferdy Muzzamil, Siti Fatimah, dan Romatul Hasanah. Pengaruh Lingkungan Terhadap 

Perkembangan Sosial Emosional Anak, (Murangkalih: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 3, 2019), 

5.  
15 Novi Mulyani, Upaya Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Jurnal Raushan Fikr, Vol 3, 2018), 140.  
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b) Taihaipain dain Tingkaitain Perkembaingain sosiail emosionail ainaik usiai 5-6 

Taihun 

1. Taihaipain Perkembaingain Sosiail Emoionail  

Perkembaingain sosiail emosionail merupaikain proses belaijair menyesuaiikain 

diri untuk mengerti suaitu keaidaiain sertai peraisaiain ketikai sedaing berinteraiksi 

dengain oraing yaing beraidai dailaim lingkungainnyai. Perkembaingain sosiail 

emosionail meliputi perkembaingain dailaim emosi, kepribaidiain, dain hubungain 

interpersonail. Paidai taihaip aiwail maisai usiai dini, perkembaingain sosiail emosionail 

berkisair tentaing proses sosiailisaisi, yaiitu proses ketikai ainaik mempelaijairi tentaing 

nilaii nilaii dain perilaiku yaing diterimai nyai dairi maisyairaikait. 

Paidai taihaip usiai prai sekolaih ainaik mengailaimi faise inisiaitif dain raisai bersailaih. 

Di maisai ini ainaik mulaii berinteraiksi dengain lingkungainnyai, sehinggai ainaik 

memiliki raisai ingin taihu terhaidaip segailai hail yaing dilihaitnyai. A Inaik mencobai 

berbaigaii kegiaitain, tetaipi kairenai kemaimpuain ainaik terbaitais aidai kailainyai ainaik 

mengailaimi kegaigailain, dain kegaigailain tersebut memb uait ainaik maieraisai bersailaih, 

dain untuk bebraipai waiktu ainaik tidaik berinisiaitif dain berbuait laigi kairenai 

kegaigailainnyai. A Inaik paidai usiai ini bersifait egosentris. A Inaik memaindaing duniai 

luair dairi paindaingain seoraing ainaik itu sendiri, sesuaii dengain pengetaihuain dain 

pemaihaimainnyai sendiri.  Dain dibaitaisi oleh pikirain dain peraisaiaiainnyai sendiri.   

A Inaik usiai praisekolaih aidailaih jiwai sosiail yaing primitif yaing airtinyai ainaik 

belum bisai berinteraiksi dengain lingkungain sekitair. ainaik berkeyaikinain jikai 

oraing laiin menghaiyaiti dain meraisaikain suaitu peristiwai saimai dengain 

penghaiyaitainnyai sendiri. A Inaik aikain mengeluairkain aipai yaing diailaimi nyai secairai 
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spontain,bebais dain jujur, baiik dailaim tingkaih laiku, mimik maiupun baihaisainyai. 

A Inaik tidaik aikain berbohong aitaiu bertin gkaih laiku purai purai ainaik 

mengekspresikainnyai secairai terbukai.  

 Kairaikteristik emosi paidai ainaik berbedai dengain kairaikteristik oraing dewaisai, 

kairaikteristik paidai ainaik aintairai laiin; berlaingsung singkait dain beraikhir secairai tibai 

tibai, terlihait lebih hebait dain kuait, bsersifait sementairai aitaiu daingkail, lebih sering 

terjaidi, daipait diketaihui dengain jelais dairi tingkaihlaikunyai. 16 

2. Tingkait Perkembaingain Sosiail Emosionail 

Paidai ainaik usiai 5-6 taihun mengailaimi perkembaingain yaing cukup pesait 

terutaimai paidai perkembaingain sosiail emosi yaing terlihait dailaim kehidupain sehairi-

hairi. Perkembaingain sosiail emosionail yaing terjaidi paidai ainaik usiai 5-6 taihun 

misailnyai ainaik mulaii berinteraiksi aintairai temain sebaiyainyai dengain cairai berbicairai, 

bermaiin, menaigis dain pergaiulain sosiail mulaii berkelompok dengain jenis kelaimin 

yaing saimai. Sedaingkain perkembaingain emosionail paidai ainaik usiai 4-5 taihun yaiitu 

ainaik aikain menunjukkain raisai emosionailnyai dengain menaingis, tertaiwai, 

tersenyum, ketaikutain, mairaih dain menyeraih.  

Menurut Luh A Iyu Tirtaiyaini, aidaipun tingkait pencaipaiiain perkembaingain 

sosiail emosionail usiai 5-6 taihun diaintairainyai:17 

1. Menunjukkain kebainggaiain terhaidaip keberhaisilain 

 
16 Yulisetianingrum, Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Pra Sekolah, (kudus, 2019)hlm 

222-223 
17 Siti Rosmayati, dkk, pengelolaan Pembelajaran Dalam Proses Pengembangan Sosial 

Emosional Standar PAUD, (Bandung: Guepedia, 2021), 13.  
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2. Membuait sesuaitu kairenai imaijinaisi yaing dominain  

3. Menunjukkain raisai percaiyai diri dailaim mengerjaikain tugais  

4. Menceritaikain kejaidiain aitaiu pengailaimain yaing berlailu  

5. Menggunaikain bairaing-bairaing milik orainglaiin dengain haiti-haiti  

6. Menghentikain perilaiku yaing tidaik paitais kairenai saitu kaili tegurain 

7. Memiliki beberaipai kaiwain, mungkin saitu saihaibait 

8. Memuji, memberi semaingait dengain ainaik laiin.  

Sedaingkain menurut Suyaidi, tingkait pencaipaiiain perkembaingain sosiail 

emosionail yaiitu:18 

a. Menikmaiti bermaiin secairai berkelompok 

b. Relai aintri menunggu gilirain 

c. Maimpu menaiaiti aiturain bermaiin yaing telaih disepaikaiti bersaimai  

d. Mulaii muncul raisai kwaitir aitaiu wais-wais terhaidaip suaitu baihaiyai 

e. Maindiri dailaim memilih kegiaitain 

f. Sikaip percaiyai diri, berbaigi, dain menolong temain 

g. A Intusiais dain komperaitif 

h. Menghairgaii keunggulain dain empaiti 

c) Jenis jenis perilaiku sosiail emosionail ainaik usiai dini 

Melailui pertemainain aitaiu hubungain sosiail yaing baiik dengain oraing tuai aitaiu 

oraing dewaisai laiinnyai maiupun temain bermaiinnyai, ainaik mulaii mengembaingkain 

 
18 Sheila Rizkina, Op.Cit,. 7.  
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bentuk tingkaih laiku sosiail. Jenis-jenis perilaiku tingkaih sosiail emosionail yaing 

dikemukaikain oleh Hurlock baihwai perilaiku sosiail maisai usiai dini yaing taimpaik 

paidai ainaik usiai 2-6 taihun yaiitu meniru, persaiingain, kerjaisaimai, simpaiti, empaiti, 

dukungain sosiail, membaigi negaitivisme, aigresif, perilaiku berkuaisai, memikirkain 

diri sendiri, dain merusaik.19 Bentuk tingkaih laiku sosiail menurut pemikirain 

Syaimsu aidailaih pembaingkaing, aigresi, berselisih,bertengkair, menggodai, 

persaiingain, kerjaisaimai, tingkaih laiku berkuaisai, mementingkain diri sendiri, dain 

simpaiti.20 

Menurut Hurlock perilaiku emosionail ainaik meliputi sembilain aispek yaiitu 

raisai taikut, mailu, khaiwaitir, cemais, mairaih, cemburu, dukai citai, raisai ingin taihu, 

dain gembirai.21 Interaiksi  sosiail ainaik yaing baiik dengain lingkungain ainaik daipait 

mengaitur emosinyai dengain menunjukain emosi yaing positif. Jikai lingkungain 

ainaik tidaik memberikain kenyaimainain kepaidai ainaik maikai perilaiku sosiail aikain 

muncul jikai emosi ainaik tergainggu. Jaidi interaiksi sosiail yaing baiik berdaimpaik 

baiik paidai perilaiku emosinyai. A Inaik memiliki emosi yaing tidaik staibil aikain 

memiliki perilaiku sosiail yaing kompeten. Dailaim hail ini perain oraing tuai saingait 

diperlukain dailam perkembaingain seoraing ainaik terutaimai dailaim perilaiku sosiail 

dain emosi, sehinggai ainaik bisai berinteraiksi dengain temain, memiliki 

kemaindiriain, kepercaiyaiain diri yaing baiik, menunjukain emosi yaing waijair, dain 

bertainggung jaiwaib dailaim perilaikunyai.  

 
19 Ajeng Rahayu Tresna Dewi,Dkk, Perilaku Sosial Emosional Anak Usia Dini, (Jawa Tengah: 

Jurnal Golde Age Universitas Hamzawadi, Vol 04), hal 183.  
20 Seila Rizkina, et al. Guru Dan Strategi Penangganan Pada Anak Dengan Masalah Emosional 

Di RA. As-Syafiqah, (Medan: Jurnal Raudhah, Vol 10, 2022), hal 5.  
21 Novi Mulyani, Op.Cit,. 135.  
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d) Indikaitor Perkembaingain Sosiail Emosionail AInaik  

Dailaim Peraiturain Mentri Pendidikain dain Kebudaiyaiain Republik Indonesiai 

Nomor 137 taihun 2014 tentaing staindair Naisionail Pendidikain A Inaik Usiai Dini 

yaing menjaidi pedomain guru untuk daipait memberikain stimululaisi perkembaingain 

sosiail emosionail ainaik. Perilaiku sosiail emosionail seoraing ainaik daipait 

berkembaing baiik jikai polai aisuh yaing diteraipkain oleh oraing tuai kepaidai ainaik 

sesuaii dengain kebutuhain ainaik sertai oraing tuai yaing terlibait aiktif dailaim 

pendidikain ainaiknyai. Untuk menurunkain menguraingi maisailaih perilaiku ainaik 

maikai oraing tuai diwaijibkain terlibait dailaim pendidikain ainaik baiik di sekolaih 

maiupun dirumaih, oraing tuai yaing berprilaiku baiik dihaidaipain ainaik maikai aikain 

berdaimpaik baiik terhaidaip perilaiku seoraing ainaik terutaimai perilaiku sosiail 

emosionail seoraing ainaik. Dengain kairaikteristiknyai ainaik aikain meniru sikaip dain 

perilaiku oraing tuainyai sehinggai aikain berdaimpaik paidai perilaiku terhaidaip oraing 

laiin disekitair ainaik.22 

 

 

 

Taibel 2. 1 Indikaitor Perkembaingain Sosiail Emosionail AInaik Usiai 5-6 Taihun 

Berdaisairkain Permendikbud Nomor 137 Taihun 2014 

No Indikaitor Sub Indikaitor 

1 Kesaidairain Diri • Memperlihaitkain kemaimpuain diri untuk 

 
22 Ajeng Rahayu Tresna Dewi, Mira Mayasarokh, Eva Gustiana, perilaku sosial anak usia dini, 

(lombok timur, 2020)  hlm 186-187 
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menyesuaiikain dengain situaisi 

• Memperlihaitkain kehaiti-haitiain kepaidai oraing yaing 

belum dikenail (menumbuhkain kepercaiyaiain 

kepaidai oraing dewaisai yaing tepait) 

• Mengenail peraisaiain sendiri dain mengelolainyai 

secairai waijair (mengendailikain diri secairai waijair) 

2 Raisai Tainggungjaiwaib 

untuk diri sendiri dain 

oraing laiin 

• Taihu aikain haik nyai 

• Menaiaiti aiturain kelais (kegiaitain aiturain) 

• Mengaitur diri sendiri 

• Bertainggungjaiwaib aitais perilaikunyai untuk 

kebaiikain diri sendiri  

3 Perilaiku Prososiail • Bermaiin dengain temain sebaiyainyai 

• Mengetaihui peraisaiain temainnyai dain merespon 

secairai waijair 

• Berbaigi dengain oraing laiin 

• Menghairgaii haik/pendaipait/kairyai oraing laiin 

• Menggunaikain fikirain untuk menyelesaiikain 

maisailaih 

• Bersikaip kooperaitif 

• Sikaip tolerainsi 

• Mengekspresikain emosi yaing sesuaii dengain 
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kondisi yaing aidai 

• Mengenail taitai kraimai dain sopain saintun  

 

C. Bermaiin Perain 

a) Pengertiain bermaiin perain 

 Bermaiin perain aidailaih metode yaing dilaikukain dengain cairai memperaigaikain 

suaitu kegiaitain kairaikter aitaiu sifait seseoraing. bermaiin perain jugai dikenail sebaigaii 

bermaiin purai purai aitaiu khaiyailain/faintaisi.23 Menurut Ibraihim dain Syaiodih , 

metode sosiodraimai aitaiu bermaiin perain aidailaih suaitu metode yaing biaisai 

digunaikain untuk mengaijairkain nilaii nilaii dain memecaihkain maisailaih yaing 

dihaidaipi dailaim hubungain sosiail dengain lingkungain keluairgai, sekolaih aitaiu pun 

maisyairaikait.24 Dailaim pelaiksainaiain kegiaitain bermaiin perain siswai diberikain perain 

dain di diskusikain di kelais. Merujuk paidai pendaipait Moeslichaitoen baihwai 

bermaiin perain aidailaih bermaiin yaing menggunaikain daiyai khaiyail ainaik yaiitu 

dengain memaikaii baihaisai aitaiu berpurai-purai bertingkaih laiku seperti bendai 

tertentu, situaisi tertentu aitaiu oraing tertentu dain binaitaing tertentu yaing dailaim 

duniai nyaitai tidaik dilaikukain.25 

 
23 Putry Agung, “Pengembangan Model Pendidikan Karakter Peduli Sosial Melalui Metode 

Bermain Peran Di TK Tunas Mekar Indonesia Bandar Lampung”, Jurnal Caksana: Pendidikan Anak Usia 

Dini 1, No. 2 (2018),9.  
24 Anayanti Rahmawati, 2014, “Metode Bermain Peran Dan Alat Permainan Edukatif  Untuk 

Meningkatkan Empati Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak 3, no. 1 (2014), 385. 
25 Moeslichatoen, Metode Pembelajaran Di Taman Kanak-Kanak . (Bandung: Rineka Cipta, 

2020), 38.  
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 Daipait disimpulkain baihwai bermaiin perain aidailaih metode pembelaijairain 

yaing dilaikukain dengain memperaigaikain aitaiu mencontohkain situaisi dain kairaikter 

seseoraing yaing bersifait sementairai dain hainyai berlaiku sesaiait. Pengairuh kegiaitain 

dailaim bermaiin perain terhaidaip kemaimpuain sosiail ainaik usiai dini sudaih bainyaik 

membentuk kairaikteristik ainaik belaijair untuk berkonsentraisi, melaitih imaijinaisi 

ainaik, membaicai ide ide bairu. A Inaik daipait kewaispaidaiain yaing tinggi tentaing 

kecaintikain, rite, dain struktur lingkungainnyai dain tubuhnyai mempelaijairi lebih 

bainyaik laigi tentaing cairai berkomunikaisi dengain pikirain nyai sendiri, emosi ainaik 

menjaidi lebih staibil sehinggai pembelaijairain yaing diberikain daipait terlaiksainai 

lebih efektif dairi sebelumnyai.   

 Kegiaitain bermaiin perain merupaikain suaitu kegiaitain dimainai ainaik belaijair 

dain mengetaihui berbaigaii  hail seperti mengetaihui aiturain, sosiailisaisi, 

menempaitkain diri dailaim lingkungain, mengelolaih emosi, kerjaisaimai, selerai 

tolerainsi, dain sportif dailaim bermaiin. Selaiin itu keteraimpilain motorik, 

kecerdaisain intelektuail, spirituail, dain baihaisai ainaik yaing daipait berkembaing 

melailui bermaiin perain. Kegiaitain pembelaijairain yaing saingait penting baigi ainaik 

usiai dini aidailaih bermaiin. Kairenai daipait memperoleh bainyaik hail, selaiin itu jugai 

bermaiin aidailaih duniai baigian ainaik usiai dini. Bermaiin daipait membuait ainaik 

menjaidi sehait dain baihaigiai kairenai dengain bermaiin ainaik daipait menggeraikkain 

tubuhnyai. Jikai aidai seoraing ainaik yaing dipaiksai untuk melaikukain suaitu 

perkerjaiain dain tidaik dibiairkain olaihraigai maikai ainaik aikain menjaidi kuraing paindaii. 

Maikai dairi itu, di taihun pertaimai ainaik dailaim hidupnyai hairus meimiliki 
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kebebaisain untuk bermaiin dain berolaihraigai. Di maisai ini kitai sebaigaii oraing tuai 

aitaiu pendidik memberikain kebebaisain ainaik untuk melaikukain suaitu aiktivitais aitaiu 

kegiaitain.  

b) Jenis Bermaiin Perain  

Erikson membaigi duai jenis maiin perain sebaigaiimainai yaing dikemukaikain 

yaiitu:26 

a. Maiin Perain Mikro 

Yaiitu bermaiin perain dengain bendai-bendai kecil dimainai bendai tersebut 

menyimbolkain sesuaitu. Misailnyai ketikai ainaik bermaiin bailok dain 

mendorong beberaipai bailok saimpaii bernyainyi naiik keretai aipi.  

b. Maiin Perain Maikro 

Yaiitu bermaiin perain dengain suaitu kegiaitain yaing dilaikukain dengain 

memerainkain tokoh-tokoh tertentu dengain menggunaikain ailait baintu yaing 

sesuaii dengain perain yaing ditokohkain. Seperti sebaigaii dokter, maikai ainaik 

aikain berpurai-purai memaikaii baiju putih seperti dokter, berikut dengain 

stetoskopnyai. Bermaiin perain maikro aitaiu besair lebih terairaih kepaidai 

bermaiin sosiodraimai dengain melibaitkain bainyaik ainaik dain menggunaikain 

ruaingain (spaice) yaing cukup luais.  

A Idai beberaipai pendaipait yaing mengemukaikain baihwai bermaiin aidai tiga i 

maicaim bentuk dailaim kegiaitain bermaiin perain yaiitu:27 

 
26 Nirwana, “Penerapan Metode Bermain Peran Makro Terhadap Kemampuan Berbicara”, 

(Jakarta: Jurnal Instruksional, Vol 1, 2019), hal 12.  



25 
 

 
 

a) Bermaiin perain tunggail/Single Role-Plaiying 

Paidai polai ini ainaik-ainaik bertindaik sebaigaii pengaimait terhaidaip permaiinain 

yaing sedaing dipertunjukkain.  

b) Bermaiin perain jaimaik/Multiple Role-Plaiying 

A Inaik-ainaik dibaigi menjaidi beberaipai kelompok dengain bainyaik ainggotai 

yaing disesuaiikain dengain bainyaiknyai perain yaing dibutuhkain.  

c) Bermaiin perain ulaingain/Role Repetition 

Gaibungain aintairai pengaimait dain pemaiin dain tugais diberikain secairai 

bergaintiain sehinggai mendaipaitkain semuai perainnyai.  

Sedaingkain menurut Diainai Mutiaih, aidai duai jenis bermaiin perain yaiitu mikro 

dain maikro.28 Bermaiin perain mikro aidailaih kegiaitain dimainai ainaik memegaing 

aitaiu menggeraikain bendai-bendai berukurain kecil untuk menyusun aidegain. 

Sedaingkain bermaiin perain maikro aidailaih ainaik berperain sesungguhnyai dain 

menjaidi seoraing aitaiu sesuaitu.  

Daipait disimpulkain baihwai jenis bermaiin perain paidai ainaik usiai dini memiliki 

duai jenis yaiitu bermaiin perain mikro dain bermaiin perain maikro. Bermaiin perain 

mikro merupaikain bentuk permaiinain aiktif dimainai ainaik bertindaik sebaigaii dailaing 

yaing merupaikain otaik penggeraik, menghidupkain ailait maiin untuk memaiinkain 

suaitu aidegain, memerainkain perain dailaim skenairio maiin perain, dain cairai ainaik 

 
27 Saripah, Bentuk Pengembangan Kemampuan Seni Anak Usia Dini (Konsep, teori, dan 

Aplikasinya), (Sumatera Barat: PT Mafy Media Literasi Indonesia, 2023), 122.  
28 Desi Sukenti dan Tetin Trisnawati, Pengaruh Metode Bermain Peran Makro Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak, (Pekanbaru: Jurnal PG-PAUD Riau, Vol 4, 2019), 65.  
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berinteraiksi, berkomunikaisi dengain orainglaiin dengain mengembaingkain 

imaijinaisi dain ekspresi. Sedaingkain bermaiin perain maikro aidailaih suaitu kegiaitain 

yaing dilaikukain dengain memerainkain tokoh-tokoh tertentu dengain menggunaikain 

ailait baintu yaing sesuaii dengain perain yaing ditokohkain.  

c) Laingkaih-Laingkaih AItaiu Taihaipain Bermaiin Perain 

Untuk melaikukain dain melaiksainaikain metode bermaiin perain maikai 

dibutuhkain beberaipai taihaipain aitaiu pijaikain dailaim pelaiksainaiainnyai meliputi:29 

a. Pijaikain sebelum bermaiin perain 

Guru membaicaikain aitaiu menceritaikain dengain menggunaikain buku yaing 

berkaiitain dengain temai yaing aikain dimaiinkain, hail ini daipait dilaikukain 

dengain mengidentifikaisi maisailaih, menejelaiskain maisailaih, menaifsirkain 

ceritai dain mengeksploraisi isu-isu, sertai menjelaiskain perain yaing aikain 

dimaiinkain.30 Guru-guru memberikain gaigaisain baigaiimainai menggunaikain 

baihain-baihain dain perailaitain bermaiin, mendiskusikain aiturain dain hairaipain 

untuk pengailaimain maiin, guru menjelaiskain raingkaiiain waiktu maiin, 

menentukain baihain maiin yaing aikain digunaikain saiait bermaiin, guru 

menentukain tempait untuk melaikukain kegiaitain bermaiin perain.   

b. Pijaikain saiait bermaiin perain  

Paidai saiait kegiaitain hendaik berlaingsung, maikai guru bertugais menetaipkain 

perain yaing aikain dimaiinkain dain memilih perain dailaim pembelaijairain, 

 
29 Ibid, hal 15. 
30 Mulyasa, “Manajemen PAUD”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hal 176.  
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paidai taihaip ini ainaik-ainaik dain guru mendeskripsikain berbaigaii waitaik dain 

kairaikter aipai yaing merekai sukaii, baigaiimainai merekai meraisaikain, dain aipai 

yaing hairus merekai kerjaikain, kemudiain ainaik-ainaik diberi kesempaitain 

secairai sukairelai untuk menjaidi pemerain.31  

Terbaigi menjaidi beberaipai taihaipain, diaintairainyai yaiitu: 

1) Taihaip saitu (aigen simbolik) 

A Inaik menerimai tindaikain, purai-purai melaikukain kegiaitain dengain diri 

sendiri seperti bendai yaing melaikukainnyai. Perilaiku hairus 

menunjukkain baihwai ainaik diraingsaing bertindaik, tidaik hainyai 

mengulaingnyai, ainaik purai-purai maiin dengain diri sendiri dailaim 

cairainyai sendiri. Oraing laiin menerimai tindaikain ainaik, ainaik purai-purai 

mengairaihkain kegiaitain sederhainai paidai temainnyai aitaiu bendai. A Inaik 

mengaimbil perain purai-purai secairai aiktif, tetaipi tidaik diairaihkain 

kepaidai oraing laiin, ainaik jugai daipait menentukain perain untuk maiinain 

aitaiu bendai.32  

2) Taihaip duai (penggainti simbolik) 

A Inaik menggunaikain bendai nyaitai, dengain cairai yaing tepait, untuk 

menirukain sebuaih kegiaitain. A Inaik menggunaikain ailait dain bendai 

mungkin saimai aitaiu tidaik dengain bendai yaing sesungguhnyai. AInaik 

tidaik menggunaikain bendai dailaim maiin perain, menggunaikain ailait 

 
31 Ibid, hal 177.  
32 Mukhtar Latif, Dkk. “Pendidikan Anak Usia Dini Teori Dan Aplikasi”, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2017), hal 214.  
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khaiyailain yaing tidaik aidai secairai fisik, purai-purai maiin dengain sesuaitu 

yaing tidaik aidai, ainaik bercaikaip dengain perain purai-purai.33 

c. Pijaikain pengailaimain setelaih bermaiin perain 

Guru meraingsaing ainaik untuk mengingait kembaili pengailaimain maiinnyai 

dain sailing menceritaikain pengailaimain maiinnyai, lailu menggunaikain waiktu 

membereskain perailaitain bermaiin perain sebaigaii pengailaimain belaijair positif 

melailui pengelompokkain, urutain, dain pengelolaiain lingkungain maiin perain 

secairai tepait.  

Sedaingkain menurut Pirjo, aidai i beberaipai petunjuk pelaiksainaiaiain bermaiin 

perain aintairai laiin yaiitu:34 

1. Menetaipkain terlebih daihulu maisailaih-maisailaih yaing daipait 

menairik perhaitiain ainaik-ainaik untuk dibaihais 

2. Ceritaikain kepaidai ainaik-ainaik mengenaii isi konteks ceritai 

3. Tetaipkain pemerain untuk memaiinkain perainnyai didepain kelais 

4. Memberikain waiktu kepaidai pemerain untuk berunding sebelum 

bermaiin 

5. Mengaikhiri bermaiin perain aipaibilai terdaipait ketegaingain dailaim 

percaikaipain 

6. A Ikhiri dengain diskusi kelais untuk mendiskusikain yaing telaih 

dimaiinkain secairai bersaimai-saimai 

 
33 Ibid, hal 216.  
34 Saripah, Op.Cit,. 123.  
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7. Menilaii haisil bermaiin perain sebaigaii baihain pertimbaingain lebih 

lainjut.  

Seperti telaih dipaipairkain sebelumnyai, setiaip metode pembelaijairain 

memiliki laingkaih-laingkaih tertentu yaing memberikain kekhaisain terhaidaip metode 

itu sendiri. Daipait disimpulkain baihwai laingkaih-laingkaih metode bermaiin perain 

sebaigaii berikut: 

1) Guru menyiaipkain naiskaih, ailait mediai dain kostum yaing aikain 

digunaikain dailaim kegiaitain bermaiin perain 

2) Guru meneraingkain teknik bermaiin perain dengain cairai yaing 

sederhainai 

3) Guru memberikain kebebaisain baigi ainaik untuk memilih perain yaing 

disukaiinyai 

4) Jikai bermaiin perain untuk pertaimai kaili dilaikukain, sebaiiknyai guru 

sendiri memilih ainaik yaing kirainyai daipait melaiksainaikain tugais itu  

5) Guru menetaipkain perain pendengair (ainaik didik yaing tidaik turut 

melaiksainaikain tugais tersebut) 

6) Guru menetaipkain dengain jelais maisailaih dain perainain yaing merekai  

hairus maiinkain 

7) Guru menyairainkain kailimait pertaimai yaing baiik diucaipkain oleh 

pemaiin untuk memulaii  

8) Guru menghentikain bermaiin perain paidai detik-detik situaisi sedaing 

memuncaik dain kemudiain membukai diskusi umum 
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9) Sebaigaii haisil diskusi kdaidaing-kaidaing daipait memintai kepaidai ainaik 

untuk menyelesaiikain maisailaih itu dengain cairai-cairai laiin.  

d. Mainfaiait bermaiin perain sebaigaii berikut:35 

1)  Mengungkaipkain peraisaiain dengain beraini dain kreaitif. 

2) Menunjukkain sikaip empaiti terhaidaip temain. 

3)  Maiu menaiwairkain baintuain. 

4) Maimpu meraisaikain peraisaiain temainnyai. 

5)  Mengembaingkain daiyai khaiyail dain berimaijinaisi. 

6)  Maimpu menirukain dain mempraiktekkain geraikain.  

7) Mengembaingkain keaihliain berkomunikaisi secairai verbail maiupun 

non-verbail melailui negoisaisi perain.   

 

D. Penelitiain Terdaihulu 

1. Penelitiain terdaihulu yaing dilaikukain oleh Iis Miyaiti dain Ritai AIryaini (2022) 

dailaim penelitiainnyai yaing berjudul “Upaiyai Meningkaitkain Perkembaingain 

Sosiail Emosionail Paidai AInaik Usiai Dini Melailui Bermaiin Perain”.36 

Penelitiain ini menggunaikain metode penelitiain tindaikain kelais yaing 

dilaiksainaikain duai siklus dain duai pertemuain di setiaip siklus. Teknik 

pengumpulain daitai menggunaikain observaisi dain dokumentaisi. Haisil 

 
35 Nurmay Qomariyah, “Implementasi Metode Bermain Peran Terhadap Kemampuan Bahasa 

Anak Di RA Ar Rohman Perkukuhan Mojosari Mojokerto”, SKRIPSI: PGPAUD Malang.  
36 Iis Miyati dan Aryani, “Upaya Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Pada Anak 

Usia Dini Melalui Bermain Peran,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 2 (2022) 
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penelitiain paidai aikhir siklus I mencaipaii 61%, aikhir siklus II mengailaimi 

peningkaitain 81%.   

 

2. Penelitiain terdaihulu yaing dilaikukain oleh Yurizkai Kesumai Putri (2018) 

dailaim penelitiainnyai yaing berjudul “Pengairuh Metode Bermaiin Perain 

Terhaidaip Perkembaingain Emosionail AInaik Usiai 5-6 Taihun Kelompok B Di 

RAI Nurul Imain Taihun AIjairain 2017/2018”.37 

Penelitiain ini menggunaikain jenis penelitiain Pre-Experimentail Design 

(Intaict-Group Comporison). Pengumpulain daitai dengain rumus Effect Size 

dain menggunaikain uji-t dairi haisil eksperimen. Haisil diperoleh dengain nilaii 

raitai-raitai kelais eksperimen yaiitu 16,66 dain nilaii raitai-raitai kelais kontrol yaiitu 

9,73 dain perhitungain menggunaikain uji-t dengain α = 0,05.  

 

1) Persaimaiain penelitiain dengain penelitiain terdaihulu 

Penelitiain terdaihulu dengain penelitiain ini yaiitu saimai-saimai membaihais 

kegiaitain bermaiin perain dailaim meningkaitkain perkembaingain sosiail 

emosionail ainaik. 

2). Perbedaiain penelitiain dengain penelitiain terdaihulu 

 
37 Yurizka Kesuma Putri, “Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Perkembangan Emosional 

Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B Di RA Nurul Iman Tahun Ajaran 2017/2018,” SKRIPSI: PgPAUD 

Medan 
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Perbedaiain penelitiain terdaihulu dengain penelitiain ini aidailaih 

terletaik paidai metode yaing digunaikain. Paidai penelitiain pertaimai peneliti 

menggunaikain metode penelitiain tindaikain kelais (PTK). Sedaingkain 

penelitiain keduai menggunaikain metode Effect Size dain menggunaikain uji-

t dairi haisil eksperimen . Dain peneliti ini menggunaikain metode kuailitaitif 

deskriptif. 
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BA IB III  

METODE PENELITIA IN 

 

A. Jenis Penelitiain 

Berdaisairkain rumusain maisailaih yaing diaijukain, penelitiain ini 

menggunaikain pendekaitain kuailitaitif. Pendekaitain kuailitaitif aidailaih suaitu 

pendekaitain penelitiain yaing menghaisilkain daitai-daitai deskriptif berupai kaitai-kaitai 

tertulis aitaiu lisain dairi oraing-oraing dain perilaiku yaing daipait diaimaiti.38  

Penelitain kuailitaitif paidai haikikaitnyai iailaih mengaimaiti oraing dailaim 

lingkungainnyai, berinteraiksi dengain merekai, berusaihai memaihaimi baihaisai dain 

taifsirain merekai tentaing duniai sekitair. Untuk itu peneliti hairus turun kelaipaingain 

dain beraidai disainai dailaim waiktu yaing cukup laimai. Berdaisairkain hail tersebut, 

maikai penelitiain dini digunaikain metode deskriptif, yaiitu penelitiain yaing 

berusaihai untuk menuturkain pemecaihain maisailaih yaing aidai sekairaing berdaisairkain 

daitai. Disaimping ini menyaijikain daitai, mengainailisis dain menginterpretaisi, serta i 

bersifait komperaitif dain korelaitif.39 

Tujuain penelitiain deskriptif aidailaih untuk menggaimbairkain, meringkais 

berbaigaii kondisi, berbaigaii situaisi aitaiu berbaigaii vairiaibel yaing timbul 

dimaisyairaikait yaing aikain menjaidi objek penelitiain itu, kemudiain menairik 

 
38 Ahmad Tanzeh,  Pengantar Metode Penelitian, (Bandung: Teras, 2019), hal. 100. 

39 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hal. 44. 
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kepermukaiain sebaigaii suaitu ciri aitaiu gaimbairain tentaing kondisi, situaisi aitaiupun 

vairiaibel tertentu.40 

B. Subjek penelitiain 

Subjek penelitiain yaing digunaikain aidailaih ainaik yaing berusiai 5-6 taihun 

yaing perkembaingain sosiail emosionailnyai maisih rendaih yaing berjumlaih 8 oraing. 

Semuai ainaik yaing menjaidi subjek penelitiain itu didominaisi oleh ainaik yaing 

berumur 5 taihun. Selaiin itu subjek penelitiain ini yaiitu guru-guru di TK Tunais 

Melaiti  dain Kepail Sekolaih TK Tunais Melaiti. Peniliti memilih ainaik dengain usiai 

5-6 taihun kairenai mengaicu paidai staindair usiai dini sehairusnyai sudaih memiliki 

perkembaingain sosiail emosionail yaing baiik dain jugai memudaihkain untuk 

membimbing dain mengairaihkain ainaik ketikai berlaingsungnyai kegiaitain.  

C. Sumber/jenis daitai 

Sumber daitai dailaim penelitiain ini aidailaih subjek dairi mainai daitai daipait 

diperoleh. Daitai ini hairus diperoleh dairi sumber daitai yaing tepait. Jikai sumber 

daitai tidaik tepait, maikai daitai yaing terkumpul tidaik relevain dengain maisailaih yaing 

diselidiki. Sumber daitai berdaisairkain jenisnyai dibaigi menjaidi 2 kelompok yaiitu: 

1) Daitai Primer 

Daitai primer aidailaih daitai yaing diperoleh laingsung dairi subjek penelitiain 

dengain menggunaikain ailait pengukurain aitaiu ailait pengaimbilain daitai laingsung 

paidai objek sebaigaii sumber informaisi yaing dicairi.  

 
40 Subana dan Sudrajat,  Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: CV Pustaka Setia,  2018),  

hal . 27. 
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2) Daitai Sekunder 

Daitai sekunder aidailaih daitai yaing diperoleh dairi pihaik laiin, tidaik laingsung 

diperoleh dairi peneliti dairi subjek penelitiainnyai. Daitai sekunder yaing 

meliputi ainaitairai laiin, mencaikup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, foto-

foto, haisil-haisil penelitiain yaing berwujud laiporain, dain bendai-bendai yaing 

daipait digunaikain sebaigaii pelengkaip daitai perimer. Seperti buku-buku yaing 

menjelaiskain tentaing teori dairi pairai aihli dain jurnail-jurnail yaing terkaiit 

dengain pembaihaisain dailaim penelitiain.  

D. Teknik pengumpulain daitai 

1. Waiwaincairai 

Waiwaincairai aidailaih metode yaing digunaikain untuk mencairi daitai primer 

dain merupaikain metode yaing bainyaik dipaikaii dailaim penelitiain interpretif  

maiupun penelitiain kritis. Waiwaincairai dilaikukain ketikai peneliti ingin 

menggaili lebih dailaim mengenaii sikaip, keyaikinain, perilaiku, aitaiu pengailaimain 

dairi responden terhaidaip fenomenai sosiail.  

2. Observaisi 

Observaisi menurut Sutrisno Haidi aidailaih seraingkaiiain kiait aitaiu jailain 

yaing telaih terstruktur dairi berbaigaii aispek dairi mengaimaiti dain mengingait 

semuai informaisi yaing diinginkain seperti cairai kerjai aitaiu fenomenai 
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lingkungain yaing sedaing terjaidi dain sebaigaiinyai aisailkain yaing diobservaisi 

tetaip paidai fokus yaing aikain diteliti oleh peneliti.41 

Dailaim penelitiain ini peneliti menggunaikain metode observaisi 

pairtisipaitif. Observaisi pairtisipaitif aidailaih peneliti mengikuti laingsung 

kegiaitain yaing dilaikukain aigair daipait mengaimaiti secairai laingsung tentaing 

fokus maisailaih yaing aikain diteliti maikai peneliti aikain melihait dain mendengair 

laingsung infromairi yaing aikain peneliti kumpulkain dain menjaidi sebuaih daitai 

yaing aikain menunjaing pemecaihain maisailaih dailaim penelitiain peneliti.  

3. Dokumentaisi  

Dokumentaisi aidailaih teknik mengumpulkain daitai dengain mencairi dain 

menghimpun semuai dokumen yaing diperlukain, dokumen daipait berupa i 

gaimbair aitaiupun caitaitain. Yaing kemudiain daipait menjaidi daitai yaing daipait 

didailaimi gunai mendaipaitkain daitai yaing aikurait, dokumentaisi semuai daitai 

mulaii dairi kegiaitain bermaiin dain jugai bukti haisil penilaiiain dain laiinnyai.42 

Daipait dipaihaimi baihwai dokumentaisi bukain hainyai dailaim bentuk gaimbair saijai 

taipi jugai bisai berupai caitaitain yaing menunjaing keaikuraitain daitai yaing 

dikumpul oleh peneliti.  

 

 

 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hal. 203. 

42 Sandu Siyoto, Ali Sodik, “ Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Literasi Media  

Publishing, 2015), hal. 77 
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E. Teknik ainailisai daitai 

A Inailisis daitai yaing digunaikain aidailaih ainailisis deskriptif yaing dilaikukain untuk 

mengidentifikaisi pemaihaimain tentaing kairaikter tainggungjaiwaib yaing terdaipait paidai 

kegiaitain Bermaiin perain untuk meningkaitkain perkembaingain sosiail emosionail  ainaik 

usiai 4-5 taihun di TK Tunais Melaiti, yaing meliputi tigai ailur kegiaitain yaing terjaidi 

secairai bersaimaiain dain terus menerus selaimai dain setelaih pengumpulain daitai yaiitu:  

1. Reduksi Daitai 

Merupaikain sebuaih proses memilih daitai yaing benair-benair aidai kesesuaiiain 

dailaim penelitiain, yaing aikain membaintu menyimpulkain sebuaih penelitiain 

dengain aikurait. Peneliti aikain memilih semuai daitai yaing telaih terhimpun 

mulaii dairi waiwaincairai, observsi dain dokumentaisi yaing kemudiain aikain 

dikelolai dain memfokuskain daitai tersebut sehinggai menjaidi lebih aikurait dain 

bermaiknai, daitai yaing terhimpun benair-benair daitai yaing diperlukain gunai 

menjaiwaib permaisailaihain dailaim penelitiain.  

2. Penyaijiain Daitai 

Merupaikain haisil informaisi yaing telaih didaipait dain kemudiain aikain 

disimpulkain aigair daipait mengaimbil laingkaih yaing tepait. Penyaijiain daitai 

dailaim penelitiain ini disaijikain dailaim bentuk taibel dain ringkaisain. Maikai 

peneliti aikain menyaijikain daitai yaing telaih diterimai sehinggai daipait memberi 

gaimbairain yaing sistemaitis dairi haisil penelitiain dilaipaingain, dain daitai yaing 

disaijikain aikain dimengerti dain diaipaihaimi.  
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3. Penairikain Kesimpulain  

Merupaikain maiknai-maiknai yaing muncul dairi daitai yaing hairus diuji 

kebenairainnyai dain kecocokainnyai, yaiitu yaing berupai vailiditaisnyai. Setelaih 

semuai daitai telaih direduksi dain informaisi telaih disaijikain maikai aikain 

disimpulkain yaing naintinyai aikain menjaiwaib pertainyaiain aitaiu fokus maisailaih 

dailaim penelitiain ini.  

F. Teknik keaibsaihain daitai 

Teknik keaibsaihain  daitai aidailaih mencairi keaikuraitain daitai yaing diperoleh peneliti, 

untuk dipilaih aigair daitai yaing didaipait bisai disusun dailaim bentuk tulisain oleh peneliti, 

dengain demikiain informaisi yaing didaipait lebih terairaih dain aikurait. Teknik yaing 

digunaikain peneliti dailaim mencairi keaikuraitain daitai dailaim hail ini peneliti 

menggunaikain teknik triaigulaisi. Menurut Praitiwi, triainguailaisi diairtikain sebaigaii 

teknik pengumpulain daitai yaing bersifait menggaibungkain dairi berbaigaii teknik 

pengumpulain daitai dain sumber daitai yaing telaih aidai.43  

Terdaipait penjelaisain teknik triaingulaisi yaing dilaikukain peneliti dailaim 

penelitiainnyai aidailaih sebaigaii berikut:44 

1) Triaingulaisi Sumber 

Triaingulaisi sumber untuk menguji kredibilitais daitai dilaikukain dengain 

cairai mengecek daitai yaing telaih diperoleh melailui beberaipai sumber. Sumber 

yaing dimaiksud berupai membaindingkain beberaipai pendaipait dengain maisailaih 

 
43 Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Videocall Dalam Teknologi Komunikasi, Jurnal Ilmiah 

Dinamika Sosial Vol 1,  2017).hal.223. 
44 Sugiyono, Op.Cit,.hal 273. 



39 
 

 

penelitiain. Dengain demikiain, peneliti hairus memainfaiaitkain bainyaik sumber 

informaisi sehinggai pemaihaimain teori menjaidi lebih aikurait.  

2) Triaingulaisi Waiktu 

Waiktu jugai sering mempengairuhi kredibilitais daitai. Melailui proses 

penelitiain dengain waiktu yaing cukup dain sesuaii dengain situaisi yaing 

memungkinkain perolehain daitai yaing lebih dipercaiyai. Dailaim pengujiain 

kredibilitais daitai daipait dilaikukain dengain cairai melaikukain pengecekkain 

waiwaincairai, observaisi, dain dokumentaisi dailaim waiktu aitaiu situaisi yaing berbedai, 

maikai diperlukain secairai berulaing-ulaing sehinggai ditemukain kepaistiain daitai.  

3) Triaingulaisi Metode 

Teknik ini dilaikukain dengain cairai membaindingkain informaisi aitaiu daitai 

dengain cairai yaing berbedai. Dailaim penelitiain ini menggunaikain metode 

waiwaincairai, observaisi, dain dokumentaisi. Untuk memperoleh kebenairain 

informaisi yaing haindail dain gaimbairain yaing utuh mengenaii informaisi tertentu.  
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BA IB IV 

 HA ISIL DAIN PEMBA IHAISA IN 

 

A. Kondisi Objek Wilaiyaih Penelitiain 

1. Sejairaih Berdirinyai TK Tunais Melaiti  

Didirikain paidai taihun aijairain 1986/1987 yaing diurus oleh Dhairmai 

Wainitai Faikultais Usuluddin Rejaing lebong dengain naimai TK Tunais Melaiti 

yaing berailaimaitkain komplek Faikultais Usuluddin IA IIN Raiden Faitaih Curup. 

Seiring berjailainnyai waiktu, TK Tunais Melaiti mengailaimi perubaihain naimai 

sesuaii dengain lembaigai Perguruain Tinggi yaing menjaidi wilaiyaih dairi TK 

ini.45 Saiait ini sekolaih TK Tunais Melaiti menjaidi TK Tunais Melaiti IA IIN 

Curup, staitus sekolaih aidailaih swaistai dain orgainisaisi penyelenggairai aidailaih 

yaiyaisain. TK Tunais Melaiti ini berailaimaitkain Jln. Dr. A IK. Gaini No.1 

Keluraihain Dusun Curup, Kaibupaiten Rejaing Lebong, Provinsi Bengkulu. 

2. Letaik Geograifis TK Tunais Melaiti 

TK Tunais Melaiti yaing berailaimaitkain di Jln. Dr. A IK. Gaini No.1 

Keluraihain Dusun Curup, Kaibupaiten Rejaing Lebong, Provinsi Bengkulu aitaiu 

beraidai didailaim kaimpus IAIIN Curup. Dilihait dairi tempaitnyai saingait straitegis 

kairenai dekait dengain pemukimain maisyairaikait dain saingait dengain kaimpus 

IA IIN Curup. TK Tunais Melaiti cukup kondusif untuk mengaidaikain kegiaitain 

 
45 Arsip Sejarah TK Tunas Melati, 02 Februari 2024, Jam 09.00 
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pembelaijairain kairenai jaiuh dairi keraimaiiain dain mudaih dijaingkaiu oleh 

maisyairaikait. Dekaitnyai dengain pemukimain penduduk dihairaipkain aidainyai 

kerjaisaimai yaing baiik dain daipait memberikain dukungain dailaim bermaisyairaikait 

diluair sekolaih secairai laingsung.46  

a. Gedung 

Taibel 4. 1 Gedung TK Tunais Melaiti 

No Gedung Jumlah 

1 Ruaing Kelais TK 1 Ruangan 

2 Ruaing Kelais TPAI 1 Ruangan 

3 Ruaing Kaintor 1 Ruangan 

 

b. Tenaigai kerjai 

Tenaigai pengaijair di TK Tunais Melaiti daipait dilihait paidai taibel 4.2. 

Taibel 4. 2 Daiftair Tenaigai Pengaijair Tk Tunais Melaiti 

No Naimai  Jaibaitain Guru 

1. Heldai Yunitai, S.Pd Kepailai Sekolaih 

2. Diain Ekai Raihmaiwaiti, S.Pd Waili Kelais TK 

3. Tri Gustiai,S.Pd Waili Kelais TPA I 

4.  Sri Puji A Istuti Guru TPA I 

Sumber Daitai: AIrsip Tk Tunais Melaiti 

 
46 Observasi di TK Tunas Melati, 02 Februari 2024, jam 07.30-11.00 
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Tenaigai pengaijair di Tk Tunais Melaiti  Jln. Dr. A IK. Gaini No.1 

Keluraihain Dusun Curup, Kaibupaitern Rejaing Lebong, Provinsi Bengkulu, 

berjumlaih 3 oraing perempuain, sebaigiain gurunyai sudaih mempunyaii 

pendidikain sairjainai pertaimai (SI), dain sebaigiain guru yaing mengaijair di 

sekolaih tersebut maisih berstaitus maihaisiswi. Seluruh staif pendidik selailu 

aiktif setiaip hairinyai dailaim memenuhi tugais dain kewaijibainnyai mendidik 

ainaik-ainaik disekolaih ini.  

c. Pesertai didik 

Jumlaih keseluruhain pesertai didik di TK Tunais Melaiti Jln. Dr. A IK. 

Gaini No.1 Keluraihain Dusun Curup, Kaibupaitern Rejaing Lebong, Provinsi 

Bengkulu adalah 17 anak, 9 anak TPA dan 8 anak TK. Anak-anak TPA 

seluruhnya anak perempuan, Anak-anak TK terdiri 4 anak perempuan dan 4 

anak laki-laki. Rincian peserta didik bisa dilihat pada tabel 4.3.  

Tabel 4. 3 Peserta Didik Tk Tunas Melati Jln. Dr. AK. Gani No.1  Kelurahan Dusun 

Curup, Kabupatern Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu 

No Kelas Jumlah 

1. Kelas TK 4 Perempuan 

4 Laki-Laki 

 

2. Kelas TPA 9 Perempuan 

Jumlah 17 anak 
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d. Sarana dan prasarana 

TK Tunas Melati Jln. Dr. AK. Gani No.1 Kelurahan Dusun Curup, 

Kabupatern Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu memiliki beberapa sarana 

dan prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran yang efektif, dan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diahrapakan. Untuk lebih mengetahui 

lebih rinci maka dapat dilihat dari tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Sarana dan Prasarana Tk Tunas Melati Jln. Dr. AK. Gani No.1 Kelurahan 

Dusun Curup, Kabupatern Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu 

No Sarana Prasaranna Jumlah Keterangan 

Ruang 

1. Ruang Kelas 2 Ada 

2. Ruang Kepala Sekolah 1 Ada 

3. Ruang Guru 1 Ada 

4. Ruang wali Kelas 1 Ada 

5. Ruang T.U 1 Ada 

6. Ruang Musholah  Menumpang 

7. Ruang UKS 1 Ada 

Alat Kantor 

8. Komputer 1 Ada 

9. Speker Aktif 1 Ada 

10. Meja Siswa 30 Ada 

11. Kursi Siswa 30 Ada 

12. Kursi Kantor  Ada 

13. Lemari 1 Ada 

14. Laptop 1 Pribadi 

15. Jam Dinding 1 Ada 
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16. Rak Buku 1 Ada 

17. Almari Kaca/Piala 1 Ada 

18. Printer 1 Ada 

19. Puzzle 3 Ada 

20. Alat Edukatif  Ada 

21. Papan Tulis 3 Ada 

 

3. Visi dan Misi  

a. Visi  

Menghasilkan anak didik mandiri yang berkarakter, unggul dalam 

imtaq, iptek dan budaya. 

b. Misi  

1) Mewujudkan anak yang mandiri, terampil, cerdas, dan kreatif dalam 

seni, budaya, dan agama. 

2) Melaksanakan pendekatan pembelajaran yang kreatif, inovatif, 

menyenangkan dan mengembangkan kecerdasan anak. 

3) Melaksanakan norma-norma agama menjadi pembiasaan sehari-hari. 

B. Hasil Penelitian   

Berdasarkan hasil penelitian di TK Tunas Melati mengenai kegiatan 

bermain peran untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-

6 tahun berlangsung dengan baik. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan 

kembali dalam kegiatan bermain peran untuk meningkatkan perkembangan 
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sosial emosional anak usia 5-6 tahun adalah kegiatan yang menyenangkan bagi 

anak sehingga pembelajaran yang didapat anak tidak membosankan selain itu 

anak akan merasa senang dan perkembangan anak juga akan selalu dapat 

dipantau oleh gurunya.  

Berdasarkan data-data yang peneliti temukan dilapangan dengan 

melakukan pengamatan langsung dengan  wali kelas  dan mewawancarainya 

dalam kegiatan bermain peran untuk meningkatkan perkembangan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Melati, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Kondisi Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Tunas Melati 

a) Kesadaran diri  

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali perasaan dan 

mengapa seseorang merasakannya seperti itu pengaruh perilaku 

seseorang terhadap orang lain. Kesadaran diri merupakan pondasi hampir 

semua unsur kecerdasan emosional, langkah awal yang penting untuk 

memahami diri sendiri dan untuk berubah. Ketika seseorang memiliki 

kemampuan untuk sadar diri, sudah pasti anak akan mampu membentuk 

dan bereaksi positif dalan situasi tertentu.  

Tidak hanya itu, mereka juga mampu mengolah dan 

menempatkan emosi sesuai  dengan pikirannya sendiri pada kondisi 

sekitar. Kesadaran diri anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Melati, saat 
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berlangsungnya kegiatan bermain peran ini sangat baik. Dalam kegiatan 

bermain peran untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak 

melalui penanaman sikap kesadaran diri terdiri dari menunjukkan 

kemampuan adaptasi dalam berbagai situasi, menunjukkan kehati-hatian 

terhadap orang yang belum di kenal (memupuk kepercayaan pada orang 

dewasa yang tepat), dan mengenali perasaan diri sendiri dan 

mengelolanya secara tepat (mengendalikan diri dengan baik). 

 
Foto Anak Sebagai Dokter Dan Chef 4. 1 

 

Selain itu peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Helda 

Yunita, selaku Kepala Sekolah TK Tunas Melati, ia mengemukakan 

bahwa: 

“Terlihat ketika anak mampu mengikuti skrip untuk bermain 

peran dan anak mampu menyesuaikan dirinya dengan teman 

bermain perannya, lalu mereka juga sudah mampu menjaga 

dirinya dari bahaya dan mampu menjaga jarak dengan orang yang 

belum dikenal”.47 

 
47 Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib.  
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Hal ini didukung dengan wawancara oleh Ibu Dian Eka 

Rahmawati, S.Pd selaku wali kelas TK Tunas Melati, ia mengatakan 

bahwa: 

“Anak dapat beradaptasi dengan perannya, terlihat ketika anak 

mampu mengikuti skrip untuk bermain peran. Ketika bermain 

peran anak dapat mengekspresikan emosi yang diperankannya. 

Contohnya anak dapat berkekspersi marah, sedih, dan menanggis. 

Bahkan anak mampu menjaga dirinya dari bahaya, dan mampu 

menjaga jarak dengan orang yang belum ia kenal. Bahkan mereka 

hanya memberikan kepercayaan kepada guru dan orangtuanya 

bahwa mereka akan aman bersamanya”.48 

b) Rasa Tanggung jawab untuk dirinya sendiri dan orang lain 

Dalam kegiatan bermain peran, bukan hanya penanaman 

kesadaran diri pada anak. Namun, anak diajarkan untuk memiliki rasa 

tanggung jawab untuk dirinya sendiri dan oranglain. Perilaku tanggung 

jawab merupakan kebiasaan baik yang harus ditanamkan dan 

dicontohkan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari. Mengajarkan 

kebiasaan tanggung jawab pada anak yang sudah bisa melakukan 

perintah sederhana dan memahami sebab akibat. Seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan anak, rasa tanggung jawab akan 

terbentuk dari dalam hati dan kemauan sendiri untuk melakukan 

kewajiban.  

Kegiatan bermain peran untuk meningkatkan perkembangan 

sosial emosional anak, mengajarkan rasa tanggung jawab anak pada 

 
48 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 
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dirinya sendiri maupun orang lain dengan menyadari hak-hak pribadi, 

mematuhi aturan dikelas, mengatur diri sendiri, dan bertanggung jawab 

atas perilaku pribadi untuk kebaikan diri sendiri.  

 
Foto Anak Saat Situasi Tasnya Ingin Dicuri 4. 2 
 

Hal ini di katakan  oleh wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada Ibu Dian Eka Rahmawati, S.Pd, beliau mengatakan bahwa: 

“Pada saat kegiatan bermain peran berlangsung anak-anak selalu 

mengerti perannya masing-masing, mereka sabar menunggu 

giliran perannya. Bahkan anak mempersiapkan dirinya sendiri 

apa dialog yang akan mereka ucapkan, mempersiapkan 

kostumnya dan peralatan yang akan mereka gunakan. Mereka 

mengikuti aturan bermain peran yang telah dijelaskan dengan 

baik dan mengikutinya hingga akhir”.49 

Selain itu didukung oleh wawancara Ibu Helda Yunita, selaku 

Kepala Sekolah TK Tunas Melati bahwa: 

“Anak sudah bisa menyelesaikan masalah ketika bermain peran 

pun anak mendapatkan kesulitan, namun mereka langsung 

berpikir dan langsung bisa mencari jalan keluarnya, terkadang 

 
49 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 
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guru pun membantu menyelesaikan masalah ketika anak sudah 

tidak mampu menyelesaikan masalahnya”.50 

 

c) Perilaku prososial  

Perilaku prososial pada anak ditunjukkan dengan adanya aktivitas 

anak dalam melakukan komunikasi dengan orang lain, dimana aktivitas 

tersebut dapat memberikan dampak positif atau keuntungan terhadap 

lawannya saat berinteraksi. Perilaku prososial merupakan perilaku positif 

yang dapat berguna untuk mendukung perkembangan sikap sosial yang 

lebih baik dalam penyesuaian diri dalam lingkungan.  

Perilaku prososial merupakan harapan bagi orang dewasa 

terhadap anak-anaknya untuk memiliki kemampuan bekerja sama dan 

saling tolong menolong kepada orang lain. Pada kegiatan bermain peran 

perilaku prososial mencakup keterampilan bermain bersama, memahami 

perasaan oranglain, berbagi, menghargai oranglain, dapat menyelesaikan 

masalah, kooperatif, sikap toleran, dan memiliki tata krama dan sopan 

santun.  

 
50  Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib. 
 



49 
 

 
 

 
Foto Anak Memerankan Polisi dan Perampok 4. 3 
 

Hal ini didukung oleh wawancara dengan wali kelas TK Tunas 

Melati, ia mengatakan bahwa: 

“Saat bermain peran anak mampu bekerja sama dan 

bertukar barang maupun bergantian bertukar peran, 

sehingga ketika kegiatan berlangsung tidak ada keributan 

pada anak-anak. Walaupun memiliki peran yang berbeda-

beda, namun anak-anak selalu menghargai peran 

temannya yang lainnya. Bahkan saat berkomunikasi 

dengan temannya mereka menggunakan sopan santun 

sesuai dengan perannya”.51  

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara Kepala Sekolah TK Tunas 

Melati, Ibu Helda Yunita mengatakan bahwa: 

“Anak mampu menyelesaikan kegiatan bermain peran 

bersama dengan teman-temannya dan saat kegiatan 

berlangsung tidak ada keributan sama sekali, anak selalu 

bermain bersama-sama dengan temannya, selain itu anak 

mampu berbagi dengan temannya ketika temannya tidak 

membawa bekal makan, anak akan selalu berbagi 

makanan dengan temannya”.52 

 

 
51 Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib. 
52 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 
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2) Pelaksanaan Kegiatan Bermain Peran Yang Dilaksanakan Di Tk Tunas 

Melati Anak Usia 5-6 Tahun 

a) Memberikan arahan dan aturan dalam bermain 

Langkah awal sebelum pelaksanaan bermain peran anak 

dikumpulkan untuk diberi arahan dan aturan dalam permainan. 

Contohnya ketika anak bermain peran profesi, guru akan membagikan 

peran yang akan dibawakan oleh masing-masing anak, ada yang menjadi 

dokter, pasien, masyarakat, polisi, dan pemadam kebakaran.  

 
Foto Anak Diberi Arahan Oleh Peneliti 4. 4 
 

Hal ini didukung oleh wawancara yang dilakukan kepada Ibu 

Dian Eka Rahmawati, S.Pd, beliau mengatakan bahwa: 

“Sebelum memulai kegiatan, guru selalu mengumpulkan 

anak terlebih dahulu untuk diberi pengarahan dan aturan-

aturan yang ada dalam bermain peran. Guru selalu 

menjelaskan step by step agar anak mampu mengikuti 

dengan benar dan tidak kebingungan”.53 

 
53 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 
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Selain itu diperkuat dengan wawancara Kepala Sekolah TK 

Tunas Melati, Ibu Helda Yunita, S.Pd ia mengatakan bahwa: 

“Guru mengajarkan terlebih dahulu atauran-aturan yang ada 

dalam bermain peran, anak disuruh duduk rapidan diam untuk 

menyimak dan mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru 

didepan”.54  

 

b) Peralatan yang digunakan oleh anak-anak 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru, 

ternyata sebelum kegiatan bermain dilakukan guru sudah mempersiapkan 

alat atau atribut apa saja yang akan digunakan oleh setiap anak sesuai 

dengan peran yang akan dibawakan. Contoh ketika anak menjadi dokter 

maka yang akan dipersiapkan adalah peralatan kesehatan, ketika anak 

menjadi chef kecil maka dipersiapkan peralatan memasak, dan ketika 

anak menjadi pemadam kebakaran guru menyusun hulahup untuk 

menjadi selang air. Dengan menyiapkan alat ini anak di ajak untuk 

berimajinasi agar tujuan pembelajaran tercapai.  

 
54 Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib. 
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Foto Anak Sebagai Dokter Yang Sedang Memeriksa Pasien 4. 5 

 

Sejalan dengan hasil wawancara dengan Ibu Helda Yunita, S.Pd 

selaku Kepala Sekolah TK Tunas Melati, ia mengatakan bahwa: 

“Peralatan bermain peran sudah dipersiapkan sehari 

sebelum memulai kegiatan, agar anak mampu 

menggunakan dengan baik maka akan selalu diajarkan 

untuk bertanggungjawab dengan benda yang ada 

disekililingnya, akhirnya anak dapat menggunakan 

peralatan sesuai peran dengan baik”.55 

 

Hal ini dibenarkan melalui wawancara dengan wali kelas, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Peralatan yang akan digunakan selelu dipersiapkan 

dahulu dan dijelaskan oleh guru, siapa yang akan 

memakainya dan apa kegunaannya. Kemudian anak dapat 

menggunkan sesuai fungsinya”.56 

 

 

 

 

 

 
55 Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib. 
56 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 
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c) Memberikan tugas kepada anak 

Pada saat bermain peran guru terlebih dahulu membagikan tugas 

kepada anak sesuai dengan peran yang dimainkan oleh anak-anak agar 

mereka tidak saling berebut saat bermain peran.  

 
Foto Anak Sedang Persiapan Bermain Peran 4. 6 
 

Hal ini di dukung oleh wawancara kepada Ibu Dian Eka 

Rahmawati, S.Pd, ia mengatakan bahwa: 

“Biasanya sebelum bermain peran, guru selalu mengajak 

anak ice breaking, lalu mengabsen dan menghitung 

jumlah anak, agar anak merasa tidak bosan. Setelah itu 

guru baru membagikan beberapa tugas sesuai peran 

anak”.57 

Selain itu wawancara dilakukan dengan Ibu Helda Yunita, 

S.Pd selaku Kepala Sekolah TK Tunas Melati bahwa: 

“Tugas-tugas yang diberikan anak dalam bermain peran 

diberikan oleh guru sesuai dengan perannya masing-

 
57 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 
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masing, anak-anak pun menjalankan tugasnya dengan 

baik dan benar”.58 

d) Berdiskusi tentang bermain peran 

Diakhir kegiatan guru melakukan diskusi untuk mengulas 

kembali apa yang sudah mereka perankan, disinilah guru dapat melihat 

pemahaman berbahasa anak dalam menceritakan kembali peran-peran 

mereka dan mengambil keteladanan dan pelajaran dari kegiatan bermain 

peran tersebut.  

 
Foto Anak Sedang Berdiskusi Dengan Peneliti 4. 7 
 

Hal ini dijabarkan oleh Ibu Dian Eka Rahmawati, S.Pd, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Sebelum dan sesudah bermain peran, anak selalu diajak 

untuk berdiskusi. Berdiskusi mengenai tema, peran, dan 

perasaan mereka setelah melakukan bermain peran. 

Bermain peran memberikan banyak pengaruh salah 

satunya membantu anak untuk mempelajari lebih dalam 

mengenai dirinya, keluarga, dan oranglain. Dan 

 
58 Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib. 
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mengembangkan kemampuan sosial anak seperti 

memberikan kepercayaan diri pada anak”.59 

 

Selain itu diperkuat dengan wawancara Ibu Helda Yunita, S.Pd 

selaku Kepala Sekolah TK Tunas Melati, ia mengatakan bahwa: 

“Diskusi digunakan untuk mengevaluasi jalannya kegiatan 

bermain peran, setiap anak dapat mengemukakan perasaannya 

setelah bermain peran, hal ini juga digunakan untuk melihat 

kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan bermain peran”.60 

 

3) Kegiatan Bermain Peran Untuk Meningkatkan Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Tunas Melati 

a) Bekerja sama dengan teman 

Pada saat anak bermain, anak akan berinteraksi dan 

bersosialisasi. Dari kegiatan bermain peran ini anak akan belajar 

mengenal dan memahami diri sendiri dan oranglain. Dengan bermain 

peran bersama teman lainnya, ia akan bersikap untuk dapat bekerja sama 

dalam tim.  

 
59 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 
60 Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib. 
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Foto Anak Sedang Memesan Makanan Bersama Chef 4. 8 
 

Hal ini didukung oleh wawancara yang dilakukan kepada Ibu 

Dian Eka Rahmawati, S.Pd, beliau mengatakan bahwa: 

“Anak selalu mengingat dialog dan perannya masing-masing, 

mereka selalu menjaga kerukunan, bergotong-royong atau tolong 

menolong dengan teman perannya agar kegiatan berlangsung 

sampai selesai”.61 

Sejalan dengan wawancara oleh Ibu Helda Yunita, S.Pd, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Metode bermain peran anak akan sangat berkembang melalui 

bermain bersama anak akan saling berinteraksi, agar anak tertarik 

dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, selain itu terbiasa 

melatih dan meningkatkan rasa saling menolong, menciptakan 

kegiatan yang berbeda-beda setiap pertemuan didalam kelas agar 

nantinya proses pembelajaran lebih menyenangkan bagi anak dan 

lebih terlihat rasa ingin membantu dalam bermain bersama”.62 

b) Berbagi dengan teman 

Menumbuhkan rasa berbagi pada anak hendaknya dilakukan 

sejak awal. Tapi hendaknya itu tidak hanya dilakukan oleh sebatas 

 
61 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 
62 Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib. 
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ucapan, namun anak akan menirunya dengan adanya sebuah tindakan. 

Mendorong anak untuk berbagi dengan temannya, ini akan lebih mudah 

karena dia tahu bahwa guru tidak akan merebut miliknya atau 

membuatnya marah. Pastikan juga bahwa temannya akan 

mengembalikannya.  

 
Foto Anak Sebagai Penjual dan Pembeli 4. 9 

 

Hal ini sama dengan hasil wawancara oleh Ibu Dian Eka 

Rahmawati, S.Pd, beliau mengatakan bahwa: 

“Anak selalu bergantian perannya bahkan berbagi mainan juga 

ketika permainan berlangsung. Sehinga ketika ada perselisihan 

pasti diantaranya ada yang mau mengalah dalam satu 

kelompok”.63 

  

Dalam hal ini diperkuat oleh hasil wawancara Ibu Helda Yunita 

S.Pd selaku Kepala Sekolah, Ia mengatakan bahwa: 

“Hal ini mengajarkan kepada anak mengenai kerjasama (mau 

bergantian, mau mengikuti perintah atau aturan dari teman lain 

 
63 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 



58 
 

 

tanpa menimbulkan pertengkaran), mengajarkan anak untuk 

berbagi dan memberi”.64 

 

c) Mengendalikan emosi dengan cara yang wajar 

Ketika sedang bermain peran, waktu ini dimanfaatkan untuk 

melatih anak mengendalikan emosi. Jika pada saat bermain peran anak 

dapat mengendalikan emosi dengan baik, maka hal ini akan 

menyenangkan bagi dirinya. Terkadang saat bermain peran anak akan 

dihadapkan oleh lawan perannya yang berpura-pura marah, sedih, kesal, 

atau senang. Anak-anak jadi mengerti bagaimana dan apa saja emosi itu 

sehingga anak lebih mudah mengekspresikan emosi yang dirasakan dan 

bagaimana berempati dengan orang yang sedang mengekspresikan 

emosinya.  

 
Foto Anak Sedang Memadamkan Api  4. 10 

 

 

 

 
64 Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib. 
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Hal ini didukung oleh hasil wawancara oleh Ibu Helda Yunita 

S.Pd, ia mengatakan bahwa: 

“Anak dapat menunjukkan perbuatan mana yang baik dan mana 

yang salah, anak terbiasa untuk bersikap emosi yang sewajarnya, 

dan anak dapat mengendalikan emosinya sehingga anak mudah 

menjalankan perannya”.65 

 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara oleh Ibu Dian Eka 

Rahmawati, S.Pd selaku wali kelas, ia mengatakan bahwa: 

“Setiap bermain peran pasti memiliki peran-peran yang berbeda 

dan memiliki ekspresi yang berbeda juga. Namun anak-anak 

tidak pernah berselisih ketika mendapati peran atau ekspresi yang 

susah. Bahkan ketika ada temannya yang menyendiri atau tidak 

menyukai pernanya, maka anak akan membujuk temannya”.66 

 

d) Berbicara dengan tidak berteriak 

Kegiatan bermain peran menggunakan banyak komunikasi atau 

interaksi sesama lawan perannya. Disini guru menyesuaikan gaya 

komunikasi anak dengan tingkat pemahaman dan usia anak dan 

menggunakan notsi atau nada bicara yang tidak berteriak atau berkata 

sopan. Menggunakan kata-kata yang sederhana dan jelas. Menjelaskan 

dengan hati-hati jika ada konsep yang rumit dan memastikan anak 

memahaminya.  

 
65 Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib. 
66 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 
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Foto Anak Memperagakan Menjadi Pemadam Kebakaran 4. 11 

 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara bersama Ibu Dian Eka 

Rahmawati, S.Pd, beliau mengatakan bahwa: 

“Anak selalu berkomunikasi dengan baik sesama lawan 

perannya, sehingga tidak terjadi suatu kelompok-kelompok yang 

berbeda”.67 

 

Dalam hal ini diperkuat dengan wawancara Ibu Helda Yunita 

S.Pd, beliau , mengemukakan bahwa: 

“Dengan bermain peran, anak dapat menerapkan sopan santun 

ketika bermain dengan temannya, anak juga dapat 

mengembangkan sikap saling memberikan dukungan kepada 

temannya”.68 

 

e) Menaati aturan bermain 

Perarturan atau aturan (petunjuk, kaidah,ketentuan) yang dibuat 

untuk mengatur sesuatu. Dalam konteks, bermain peran agar permainan 

dapat berjalan dengan lancar, harus berpegang pada aturan yang berlaku. 

Kesadaran terhadap perarturan mutlak dilakukan oleh setiap peran yang 

 
67 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 
68 Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib. 
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penerapannya dimulai dari yang sederhana. Peran yang dilakukan oleh 

setiap anak akan menanamkan ketaatan perarturan permainan.  

 
Foto Peneliti bersama Anak  4. 12 

 

Diperkuat dengan hasil wawancara oleh Ibu Helda Yunita S.Pd, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Anak-anak yang ikut dalam bermain peran sudah berjanji bahwa 

akan mematuhi setiap aturan yang ada dan dapat menjalankan 

bermain peran dengan baik”.69 

 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu Dian Eka 

Rahmawati, S.Pd, ia mengatakan bahwa: 

“Anak selalu diberi arahan kepada guru, maka ketika kegiatan 

berlangsung mereka sudah tahu aturan dalam bermain, perannya 

masing-masing dan menyelesaikannya sampai akhir”.70  

 

 

 

 

 

 
69 Helda Yunita, S.Pd, Wawancara 15 Mei 2023, Pukul 09.00 Wib. 
70 Dian Eka Rahmawati, S.Pd, Wawancara 17 Mei 2023, Pukul 09.20 Wib. 
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C. Pembahasan 

Bentuk pembahasan yang akan diberikan dalam bab IV ini merupakan 

hasil penlitian yang telah dilakukan. Penelitian ini diperoleh peneliti melalui 

proses pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang menghasilkan data-data. Pemaparan secara mendalam diberikan dari data 

yang telah diperoleh selama penelitian berlangsung. Keakuratan informasi yang 

diterima dapat dilihat dari bukti fisik yang dilampirkan (data terlampir). 

1. Kondisi Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Tunas Melati 

Penelitian ini berusaha mengungkapkan bagaimana kondisi sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Melati. Berdasarkan hasil 

wawancara, observasi, dan teori yang ada bahwa ada beberapa kondisi sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Melati  yang didapatkan  selama 

penelitian yaitu: 

a. Kesadaran diri 

Mariah mengatakan bahwa kesadaran diri menunjukkan bahwa 

individu yang memiliki kesadaran diri yang tinggi pada anak lebih 

mampu menyesuaikan diri dan mempunyai sensitivitas terhadap 

penolakan lingkungan sosialnya dibangdingkan dengan individu dengan 

kesadaran diri publik yang rendah.71 Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

dalam kegiatan bermain peran untuk penanaman sikap kesadaran diri 
 

71 Mariah, Kecerdasan Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus, (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding 

Management,2024), hal 56.   
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terdiri dari menunjukkan kemampuan adaptasi dalam berbagai situasi, 

menunjukkan kehati-hatian terhadap orang yang belum di kenal 

(memupuk kepercayaan pada orang dewasa yang tepat), dan mengenali 

perasaan diri sendiri dan mengelolanya secara tepat (mengendalikan diri 

dengan baik).  

Hal ini dapat dilihat ketika anak mampu beradaptasi dengan 

perannya, anak mampu mengikuti skrip untuk bermain peran dan anak 

dapat mengelola emosi atau mengekspresikan emosi pada saat bermain 

peran. Seperti anak bisa marah, sedih dan menanggis. Menurut peneliti 

hal ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mariah.  

Begitupun juga dengan hasil penelitian dari Dessy Syofiyanti 

dkk, bahwa kesadaran diri pada anak yaitu anak belajar mengenali 

dirinya sendiri, termasuk perasaan serta emosinya dan mereka juga 

mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan diri dan 

menyesuaikan perilaku dengan situasi.72    

b. Rasa tanggungjawab pada diri sendiri dan oranglain 

Menurut Dessy Syofianti dkk, bahwa anak-anak mulai 

memahami konsep tanggungjawab terhadap diri sendiri dan oranglain, 

dimana hal ini mencakup pemahaman tentang hak-hak mereka, patuh 

pada aturan, dan kemampuan mengatur diri serta bertanggungjawab atas 

 
72 Dessy Syofiyanti, dkk, Perkembangan Anak Usia Dini Ditinjau Dari Beberapa Aspek, (Riau: 

Dotplus Publisher, 2024), hal 87.  
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tindakan mereka.73 Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa anak 

sudah mengerti perannya masing-masing, mereka sabar menunggu 

giliran perannya, bahkan anak mempersiapkan sendiri dirinya, mengingat 

dialog, merapikan kostum dan peralatan yang akan mereka gunakan, 

sehingga mereka mengikuti kegiatan bermain peran dari awal hingga 

akhir. Sehingga menurut peneliti hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dessy Syofianti.  

Selain itu, dari temuan penelitian Chandrawaty bahwa 

tanggungjawab mempunyai tujuan untuk menunjukkan sifat kepedulian 

seseorang terhadap kewajiban yang harus dilaksanakan, menghargai 

oranglain melalui interaksi sosial yang harmonis sehingga bersedia 

membantu temannya, berkontribusi bahkan melakukan sebuah 

pengorbanan untuk kebaikan bersama dengan teman-temannya.74 

c. Perilaku prososial 

Menurut Mariah dalam penelitiannya, bahwa sikap prososial 

merupakan tindakan moral yang secara kultural atau yang seharusnya 

memang dilakukan seperti berbagi, membantu seseorang yang 

membutuhkan, bekerja sama dengan oranglain dan mengungkapkan 

simapati, dengan ini menuntut anak agar dapat mengontrol dirinya untuk 

menahan dari egoismenya dan rela menolong atau berbagi dengan 

 
73 Ibid, hal 88.  
74 Chandrawaty dkk, Pendidikan Anak Usia Dini Perspektif Dosen Paud Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah, (Jawa Barat: Edupublisher, 2020), hal 343.  



65 
 

 
 

orangalain.75 Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada kegiatan bermain 

peran perilaku prososial mencakup keterampilan bermain bersama, 

memahami perasaan oranglain, berbagi, menghargai oranglain, dapat 

menyelesaikan masalah, kooperatif, sikap toleran, dan memiliki tata 

krama dan sopan santun. Hal ini terlihat ketika anak mampu bekerja 

sama dan bertukar barang maupun bergantian peran. Anak selalu 

menghargai perannya masing-masing walaupun berbeda-beda bahkan 

saat berdialog mereka berkomunikasi dengan baik dan betutur kata yang 

sopan.  

Menurut peneliti hal ini sejalan dengan penelitian Mariah. Hasil 

temuan lainnya dalam penelitian bahwa perilaku prososial merupakan 

perilaku positif yang memberi keuntungan baik bagi individu maupun 

oranglain dan ditunjukkan melalui berbagai bentuk perilkau seperti 

empati, murah hati, kasih sayang, dan kerja sama.76  

 

2. Pelaksanaan Kegiatan Bermain Peran Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Tunas 

Melati 

a. Memberikan arahan dan aturan dalam bermain 

Menurut Devi Sofa Nur Hidayah dan Cahniyo Wijaya Kuswanto 

dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa sebelum pembelajaran 

 
75 Mariah,.Op.Cit.hal 60.  
76 Ahmad susanto, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Konsep, Teori, Dan Aplikasinya, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hal 24.  
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bermain peran berlangsung setiap guru mempersiapkan RPPH terlebih 

dahulu agar pembelajaran terstruktur dan rapi sehingga tujuan 

pembelajaran mampu tercapai dengan baik.77 Hal ini terlihat bahwa di 

TK Tunas Melati selalu menggunakan RPPH dan anak selalu dijelaskan 

step by step dari awal hingga akhir sehingga anak tidak kebinggungan 

saat memainkan perannya.  

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian dari Ferdinand Salomo 

Leuwol dkk, bahwa sebelum memulai permainan peran, guru harus 

memberikan penjelasan tentang aturan dan intruksi permainan dengan 

jelas kepada anak mengenai tujuan masing-masing karakter, aturan 

interaksi, dan mekanisme permainan.78  

b. Peralatan yang digunakan oleh anak-anak 

Menurut Nurmita dkk bahwa sebelum dimulainya kegiatan 

pembelajaran terlebih dahulu membicarakan peralatan dan bahan  yang 

apa saja yang akan digunakan dalam bermain peran.79 Hal ini 

berdasarkan penelitian yang dilakukan terlihat bahwa di TK Tunas 

Melati, guru selalu mempersiapkan alat-alat yang akan dibutuhkan 

sebelum permainan dimulai tujuannya agar pembelajaran bisa berjalan 

 
77 Devi Sofa Nur Hidayah Dan Cahniyo Wijaya Kuswanto, Implementasi Pendidikan Karakter 

Anak Usia Dini Melalui Metode Bermain Peran Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak An-Nahl 

Bandar Lampung, (Lampung: Paud Lectural (Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini), Vol 3, 2019), Hal 5.  
78 Ferdinand Salomo Leuwol,dkk, Top 10 Model Pembelajaran Abad 21, (Jawa Barat: Cv Adanu 

Abimata, 2023), Hal 35.  
79 Nurmita,dkk, Upaya Guru Meningkatkan Kosa Kata Anak Melalui Metode Bermain Peran Di 

Tk Alkhairaat 1 Pusat Palu, (Palu: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 2, 2019), hal 5.  
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dengan baik. Bahkan alat dan bahan selalu dijelaskan oleh gurunya cara 

memakai dan kegunaannya agar anak menggunakan sesuai fungsinya.  

Hal ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh bahwa guru 

juga selalu mempersiapkan terlebih dahulu alat dan bahan media dalam 

pembelajaran sebelum dimulainya pembelajaran tersebut.80  

c. Memberikan tugas kepada anak 

Menurut Nurmita, dkk, bahwa saat akan dilakukannya bermain 

peran, terlebih dahulu guru membagikan tugas kepada anak tujuannya 

agar anak tidak berebut ketika melakukan bermain peran berlangsung, 

anak bermain sesuai tempatnya, anak bisa pindah apabila bosan agar 

anak tidak kebingungan terhadap peran yang diperankannya.81  

Berdasarkan penelitian terlihat bahwa sebelum kegiatan guru 

mengajak anak untuk ice breaking, lalu mengabsen dan menghitung 

jumlah anak agar tidak bosan. Setelah itu guru akan menbagikan tugas 

sesuai perannya masing-masing. Contoh tema profesi maka anak akan 

ada yang menjadi dokter, polisi, pemadam kebakaran, dan tentara. Hal 

ini sejalan dengan penelitian dari Devi Sofa Nur Hidayah dan Cahniyo 

Wijaya Kuswanto bahwa guru membagikan tugas kepada anak saat 

bermain peran dengan tujuan agar mampu melakukan perannya dengan 

baik dan tidak ada berebut saat memainkannya.82  

d. Berdiskusi tentang bermain peran  

 
80 Devi Sofa Nur Hidayah dan Cahniyo Wijaya Kuswanto, Op.,Cit, hal 6.  
81 Nurmita, dkk, Op.,Cit, hal 6 
82  Devi Sofa Nur Hidayah dan Cahniyo Wijaya Kuswanto, Op.,Cit, hal 7.  
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Siti Khasanah mengatakan bahwa tahap terakhir dalam 

melakukan kegiatan bermain peran yaitu melakukan diskusi baik tentang 

jalannya simulasi maupun cerita yang mau di simulasikan, guru harus 

mendorong agar anak dapat memberikan tanggapan terhadap proses 

pelaksanaan simulasi selama proses pembelajaran guru memberikan 

penilaian kepada anak baik dalam penguasaan materi, keaktifan dan 

penampilan anak dalam bermain peran sebagai kegiatan akhir diberi 

kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas.83  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa hal ini terlihat di 

TK Tunas Melati, guru juga mengajak anak berdiskusi mengenai tema, 

peran, dan perasaan anak setelah melakukan pembelajaran dengan 

kegiatan bermain peran. Bahkan dengan adanya bermain peran anak 

dapat mengenali dirinya lebih dalam tentang keluarga dan orang 

sekitarnya, bahkan anak yang tadinya tidak percaya diri atau takut untuk 

tampil kini menjadi pemberani.  

Hal ini sejalan dengan temuan dari Devi Sofa Nir Hidayah dan 

Cahniyo Wijaya Kuswanto, bahwa saat kegiatan bermain peran guru 

hanya mengawasi dan sedikit memberi bantuan kepada anak yang 

kesulitan dan kebingungan agar anak dapat mengembangkan imajinasi 

dan belajar secara optimal dalam mengekspresikan perannya, dan guru 

melakukan evaluasi pembelajaran dengan berdiskusi nilai-nilai karakter 

 
83 Siti Khasanah, Penerapan Metode Bermain Peran Dalam Pembentukan Sosial Emosional 

Anak Di Taman Kanak-Kanak PGRI Sempolan, (Jawa Barat: SKRIPSI, 2023), hal 23.  
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yang terkandung dalam kegiatan peran tersebut, agar anak mampu 

meneladani sikap dan karakter yang terkandung dalam kegiatan bermain 

peran.84 

 

 

 

3. Kegiatan sosial emosional  

a) Bekerja sama dengan teman 

Menurut dari penelitiannya Euis Kurniati, bahwa kegiatan 

bermain peran pada anak menimbulkan keterampilan dalam bekerja sama 

seperti munculnya ketertarikan antarpemain yang dalam permainan ini 

ditunjukkan dengan munculnya partisipasi pada semua peran, kegiatan 

ini juga memunculkan kesempatan kepada anak lainnya untuk 

memainkan permainan yang telah dilakukan, selain itu adanya sikap 

mengajak teman lainnya untuk bermain bersama, munculnya sikap untuk 

membantu teman dalam menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan 

bermain peran yang dihadapinya.85 Berdasarkan observasi dan 

wawancara terlihat bahwa ketika kegiatan bermain peran berlangsung 

anak-anak selalu mengingat dialog dan perannya masing-masing, mereka 

selalu menjaga kerukunan, bekerja sama, bergotong-royong atau tolong 

 
84 Devi Sofa Nur Hidayah dan Cahniyo Wijaya Kuswanto, Op.,Cit, hal 8.  
85 Euis Kurniati, Permainan Tradisional Dan Perannya Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Sosial Anak, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal 53.  
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menolong dengan teman perannya agar kegiatan berlangsung sampai 

selesai. Hal ini sama dengan apa yang ada dalam penelitian Euis Kurniati 

Hal ini sama dengan temuan dari Bagya Waluya, bahwa ketika 

anak mampu menempatkan diri pada posisi oranglain dalam memainkan 

perannya memungkinkan adanya kemampuan bermain secara bersama-

sama dan bekerja sama dengan teman-temannya atau lawan berinteraksi 

semakin bertambah dan kompleks.86  

b) Berbagi dengan teman 

Menurut SiGde Sudarsana  dalam penelitiannya bahwa anak-anak 

adalah peniru ulung, oleh karenanya perlu sesering mungkin memberi 

contoh kepada anak tentang berbagi, memberi contoh akan lebih mudah 

baginya untuk mengerti konsep berbagi ini.87 Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara di TK Tunas Melati anak mampu bergantian 

perannya dan mampu bertukar mainan atau barang yang akan digunakan 

untuk bermain peran, bahkan anak sangat sabar menunggu giliran 

bermain perannya. Hal ini lah sama yang dikatakan oleh SiGde 

Sudarsana bahwa anak adalah peniru ulung.  

Hal ini sejalan dengan temuan dari Ahmad Susanto, bahwa 

pembelajaran berbagi pada anak sangat penting dalam rangka 

mengembangakan sikap dan perilaku sosial pada oranglain, anak usia 5-6 

 
86 Bagya Waluya, Sosiologi: Menyalami Fenomena Sosial Di Masyarakat Untuk Kelas X 

Sekolah Menengah Atas. Madrasah Aliyah, (Bandung: PT Setia Purna Inves, 2017), hal 68.  
87 Sigde Sudarsana, Strategi Menjadikan Anak Diatas Rata-Rata, (Jakarta: Guepedia, 2021), hal 

106.  
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tahun sudah lebih sosial dan kemampuan berbahasa sudah cukup baik 

sehingga bisa memahami perkataan orangtua dan gurunya, sehingga 

kemampuan berbagi umumnya tidak muncul secara alami melainkan 

karena mencotoh hal yang telah dilihatnya.88  

 

c) Mengendalikan emosi secara wajar 

Menurut Aip Saripudin Dan Isnaeni Yuningsih Faujiah dalam 

penelitiannya bahwa perkembangan emosi pada anak dapat terlihat 

ketika anak belajar dan bermain dengan teman sebayanya, anak akan 

mengekspresikan semua hal yang ia rasakan saat belajar dan bermain 

dengan teman-temannya, saat bermain anak membuat aturan bermain 

dengan temannya dan pengelolaan emosi pada anak cenderung cepat 

berubah.89 Berdasarkan observasi dan penelitian di TK Tunas Melati 

bahwa anak dapat mengelola emosinya sendiri, ketika mendapatkan 

peran yang berbeda anak-anak tidak saling berebut atau berselisih 

,bahkan ketika ada temannya yang tidak menyukai perannya maka anak 

akan saling membujuk temannya dan membantu temannya untuk mau 

ikut dalam kegiatan bermain peran ini. Hal ini sama dengan yang 

dikatakan oleh Aip Saripudin dan Isnaeni Yuningsih Faujiah.  

Sejalan dengan itu, hal ini sama dengan temuan dari Asnawi, 

bahwa kemampuan guru dalam mengendalikan emosional anak 

 
88 Ahmad Susanto, Op.,Cit, hal 176.  
89 Aip Saripudin dan Isnaeni Yuningsih Faujiah, Model Edutainment Dalam Pembelajaran 

PAUD, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2020), hal 56. 
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merupakan langkah awal dalam pembentukan kecerdasan anak terhadap 

pengendalian sikap dan perilakunya, sehingga anak memiliki 

kemampuan dalam menempatkan emosi, dapat mengendalikan dan 

menguasainya.90 

d) Berbicara dengan tidak berteriak 

Menurut Dessy Syofianti dkk dalam penelitiannya bahwa 

keterampilan berkomunikasi adalah ketika anak-anak belajar berbicara, 

mendengarkan, dan mengkomunikasikan perasaan serta pemikiran 

mereka dengan cara yang efektif, dimana keterampilan berkomunikasi 

yang baik memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan orang lain 

secara lebih baik.91  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada saat bermain peran anak 

TK Tunas Melati selalu berkomunikasi dengan baik sesama teman 

perannya, sehingga tidak terjadinya suatu kelompok yang berbeda. Hal 

ini sejalan dengan temuan penelitian dari Dessy Syofianti dkk. Dari 

temuan lainnya oleh Syakir Abdul Azhim bahwa tuturan merupakan 

sarana komunikasi yang memungkinkan anak memahami lingkungan 

eksternalnya berupaya untuk beradaptasi dengannya dan lebih 

 
90 Asnawi, Strategi Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga, (Aceh: PT Naskah Aceh Nusantara, 

2020), hal 180.  
91 Dessy Syofianti,dkk, Op.,Cit, hal 88.  



73 
 

 
 

mempengaruhi tindakan anak sebagai sarana untuk bertukar pikiran dan 

pandangan.92 

e) Menaati aturan bermain 

Euis Kurniati mengatakan bahwa keterampilan dalam menaati 

aturan yaitu anak memiliki prosedur yang jelas dan anak-anak mampu 

mengikutinya, memunculkan kesempatan bagi anak untuk menunggu 

giliran dalam bermain peran.93 Berdasarkan penelitian di TK Tunas 

Melati bahwa anak selalu diberi arahan kepada guru, maka ketika 

kegiatan berlangsung, mereka sudah mengetahui aturan bermain 

perannya masing-masing dan menyelesaikannya sampai akhir. Dapat 

dikatakan bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Euis Kurniati.  

Sama halnya dengan temuan dari Fikri Nazarullail, bahwa pada 

kegiatan bermain peran pada umumnya terdapat sebuah aturan yang 

mengharuskan setiap pemain menaati perarturan yang telah disepakati, 

dengan begitu muncullah sikap sosial emosional anak bertanggungjawb 

dan kejujuran.94 

 
92 Syakir Abdull Azhim, Membimbing Anak Terampil Berbahasa, (Jakarta: Gema Insani, 2022), 

hal 60 
93 Euis Kurniati, Op.,Cit, hal 54.  
94 Fikri Nazarullail, Bermain Dan Permainan Anak Usia Dini Di Era Revolusi Industri 4.0, 

(Madiun: CV Bayfa Cendekia Indonesia, 2023), hal 54. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Kondisi Sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Melati 

melalui kegiatan bermain peran dapat dikatakan berkembang sangat baik. 

Hal ini di tunjukkan dengan adanya kesadaran diri pada anak (mampu 

menyesuaikan diri pada situasi, menunjukkan kehati-hatian pada orang lain, 

dan mengenali perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar), rasa 

tanggungjawab pada dirinya dan orang lain (tahu akan haknya, mematuhi 

aturan kelas, mengatur diri sendiri, dan bertanggungjawab atas perilaku 

sendiri), dan perilaku prososial (berbagi, menghargai oranglain, dapat 

menyelesaikan masalah, kooperatif, sikap toleran, dan mempunyai tata 

krama dan sopan santun).  

2) Pelaksanaan kegiatan bermain peran untuk meningkatkan perkembangan 

sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Melati dilakukan dengan 

berbagai tahapan atau proses pelaksanaan yaitu dengan memberikan arahan 

dan aturan dalam bermain, menyiapkan peralatan yang digunakan oleh anak-

anak, memberikan tugas pada anak, dan berdiskusi tentang kegiatan bermain 

peran.  
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3) Kegiatan bermain peran untuk sosial emosional anak usia 5-6 tahun pada TK 

Tunas Melati memberikan berbagai dampak positif untuk anak yaitu anak 

mampu bekerja sama dengan temannya, berbagi dengan teman, 

mengendalikan emosi dengan cara yang wajar, berbicara  dengan tidak 

berteriak, dan menaati aturan yang ada.  

Dari hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan bermain 

peran untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun 

di TK Tunas melati dikatakan berhasil karena menunjukkan dampak positif 

dalam menunjang keberhasilan pembentukan sikap sosial emosional pada anak 

usai 5-6 tahun.  

B. Saran 

1. Bagi Pendidik 

Dengan meningkatkan perkembangan sosial emosional anak dengan 

kegiatan bermain peran diharapkan para  pendidik dapat memberikan pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan untuk anak. Sehingga para guru 

dapat melihat dan mengontrol setiap aspek perkembangan anak slah satunya 

perkembangan sosial emosional anak.  

2. Bagi Lembaga 

Lembaga diharapkan dapat memberikan kesempatan, pengertian, dan 

motivasi kepada para pendidik untuk melaksanakan  kegiatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional anak.   
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3. Bagi Peneliti 

Hal ini diharapkan dapat menjadi contoh untuk pembelajaran yang 

menyenangkan untuk anak agar perkembangan anak semakin meningkat dengan 

lebih baik.  

4. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini semoga dapat dijadikan landasan penelitian atau bahan 

referensi dalam  penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan referensi 

tambahan dalam penelitian terkait dalam Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD) untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak.  
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	“Anak mampu menyelesaikan kegiatan bermain peran bersama dengan teman-temannya dan saat kegiatan berlangsung tidak ada keributan sama sekali, anak selalu bermain bersama-sama dengan temannya, selain itu anak mampu berbagi dengan temannya ketika temann...
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	a) Memberikan arahan dan aturan dalam bermain
	Langkah awal sebelum pelaksanaan bermain peran anak dikumpulkan untuk diberi arahan dan aturan dalam permainan. Contohnya ketika anak bermain peran profesi, guru akan membagikan peran yang akan dibawakan oleh masing-masing anak, ada yang menjadi dokte...
	Hal ini didukung oleh wawancara yang dilakukan kepada Ibu Dian Eka Rahmawati, S.Pd, beliau mengatakan bahwa:
	“Sebelum memulai kegiatan, guru selalu mengumpulkan anak terlebih dahulu untuk diberi pengarahan dan aturan-aturan yang ada dalam bermain peran. Guru selalu menjelaskan step by step agar anak mampu mengikuti dengan benar dan tidak kebingungan”.
	Selain itu diperkuat dengan wawancara Kepala Sekolah TK Tunas Melati, Ibu Helda Yunita, S.Pd ia mengatakan bahwa:
	“Guru mengajarkan terlebih dahulu atauran-aturan yang ada dalam bermain peran, anak disuruh duduk rapidan diam untuk menyimak dan mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru didepan”.
	b) Peralatan yang digunakan oleh anak-anak
	Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru, ternyata sebelum kegiatan bermain dilakukan guru sudah mempersiapkan alat atau atribut apa saja yang akan digunakan oleh setiap anak sesuai dengan peran yang akan dibawakan. Contoh ketika anak m...
	Sejalan dengan hasil wawancara dengan Ibu Helda Yunita, S.Pd selaku Kepala Sekolah TK Tunas Melati, ia mengatakan bahwa:
	“Peralatan bermain peran sudah dipersiapkan sehari sebelum memulai kegiatan, agar anak mampu menggunakan dengan baik maka akan selalu diajarkan untuk bertanggungjawab dengan benda yang ada disekililingnya, akhirnya anak dapat menggunakan peralatan ses...
	Hal ini dibenarkan melalui wawancara dengan wali kelas, beliau mengatakan bahwa:
	“Peralatan yang akan digunakan selelu dipersiapkan dahulu dan dijelaskan oleh guru, siapa yang akan memakainya dan apa kegunaannya. Kemudian anak dapat menggunkan sesuai fungsinya”.
	c) Memberikan tugas kepada anak
	Pada saat bermain peran guru terlebih dahulu membagikan tugas kepada anak sesuai dengan peran yang dimainkan oleh anak-anak agar mereka tidak saling berebut saat bermain peran.
	Hal ini di dukung oleh wawancara kepada Ibu Dian Eka Rahmawati, S.Pd, ia mengatakan bahwa:
	“Biasanya sebelum bermain peran, guru selalu mengajak anak ice breaking, lalu mengabsen dan menghitung jumlah anak, agar anak merasa tidak bosan. Setelah itu guru baru membagikan beberapa tugas sesuai peran anak”.
	Selain itu wawancara dilakukan dengan Ibu Helda Yunita, S.Pd selaku Kepala Sekolah TK Tunas Melati bahwa:
	“Tugas-tugas yang diberikan anak dalam bermain peran diberikan oleh guru sesuai dengan perannya masing-masing, anak-anak pun menjalankan tugasnya dengan baik dan benar”.
	d) Berdiskusi tentang bermain peran
	Diakhir kegiatan guru melakukan diskusi untuk mengulas kembali apa yang sudah mereka perankan, disinilah guru dapat melihat pemahaman berbahasa anak dalam menceritakan kembali peran-peran mereka dan mengambil keteladanan dan pelajaran dari kegiatan be...
	Hal ini dijabarkan oleh Ibu Dian Eka Rahmawati, S.Pd, beliau mengatakan bahwa:
	“Sebelum dan sesudah bermain peran, anak selalu diajak untuk berdiskusi. Berdiskusi mengenai tema, peran, dan perasaan mereka setelah melakukan bermain peran. Bermain peran memberikan banyak pengaruh salah satunya membantu anak untuk mempelajari lebih...
	Selain itu diperkuat dengan wawancara Ibu Helda Yunita, S.Pd selaku Kepala Sekolah TK Tunas Melati, ia mengatakan bahwa:
	“Diskusi digunakan untuk mengevaluasi jalannya kegiatan bermain peran, setiap anak dapat mengemukakan perasaannya setelah bermain peran, hal ini juga digunakan untuk melihat kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan bermain peran”.
	3) Kegiatan Bermain Peran Untuk Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Tunas Melati
	a) Bekerja sama dengan teman
	Pada saat anak bermain, anak akan berinteraksi dan bersosialisasi. Dari kegiatan bermain peran ini anak akan belajar mengenal dan memahami diri sendiri dan oranglain. Dengan bermain peran bersama teman lainnya, ia akan bersikap untuk dapat bekerja sam...
	Hal ini didukung oleh wawancara yang dilakukan kepada Ibu Dian Eka Rahmawati, S.Pd, beliau mengatakan bahwa:
	“Anak selalu mengingat dialog dan perannya masing-masing, mereka selalu menjaga kerukunan, bergotong-royong atau tolong menolong dengan teman perannya agar kegiatan berlangsung sampai selesai”.
	Sejalan dengan wawancara oleh Ibu Helda Yunita, S.Pd, beliau mengatakan bahwa:
	“Metode bermain peran anak akan sangat berkembang melalui bermain bersama anak akan saling berinteraksi, agar anak tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, selain itu terbiasa melatih dan meningkatkan rasa saling menolong, menciptakan kegiatan...
	b) Berbagi dengan teman
	Menumbuhkan rasa berbagi pada anak hendaknya dilakukan sejak awal. Tapi hendaknya itu tidak hanya dilakukan oleh sebatas ucapan, namun anak akan menirunya dengan adanya sebuah tindakan. Mendorong anak untuk berbagi dengan temannya, ini akan lebih muda...
	Hal ini sama dengan hasil wawancara oleh Ibu Dian Eka Rahmawati, S.Pd, beliau mengatakan bahwa:
	“Anak selalu bergantian perannya bahkan berbagi mainan juga ketika permainan berlangsung. Sehinga ketika ada perselisihan pasti diantaranya ada yang mau mengalah dalam satu kelompok”.
	Dalam hal ini diperkuat oleh hasil wawancara Ibu Helda Yunita S.Pd selaku Kepala Sekolah, Ia mengatakan bahwa:
	“Hal ini mengajarkan kepada anak mengenai kerjasama (mau bergantian, mau mengikuti perintah atau aturan dari teman lain tanpa menimbulkan pertengkaran), mengajarkan anak untuk berbagi dan memberi”.
	c) Mengendalikan emosi dengan cara yang wajar
	Ketika sedang bermain peran, waktu ini dimanfaatkan untuk melatih anak mengendalikan emosi. Jika pada saat bermain peran anak dapat mengendalikan emosi dengan baik, maka hal ini akan menyenangkan bagi dirinya. Terkadang saat bermain peran anak akan di...
	Hal ini didukung oleh hasil wawancara oleh Ibu Helda Yunita S.Pd, ia mengatakan bahwa:
	“Anak dapat menunjukkan perbuatan mana yang baik dan mana yang salah, anak terbiasa untuk bersikap emosi yang sewajarnya, dan anak dapat mengendalikan emosinya sehingga anak mudah menjalankan perannya”.
	Hal ini sejalan dengan hasil wawancara oleh Ibu Dian Eka Rahmawati, S.Pd selaku wali kelas, ia mengatakan bahwa:
	“Setiap bermain peran pasti memiliki peran-peran yang berbeda dan memiliki ekspresi yang berbeda juga. Namun anak-anak tidak pernah berselisih ketika mendapati peran atau ekspresi yang susah. Bahkan ketika ada temannya yang menyendiri atau tidak menyu...
	d) Berbicara dengan tidak berteriak
	Kegiatan bermain peran menggunakan banyak komunikasi atau interaksi sesama lawan perannya. Disini guru menyesuaikan gaya komunikasi anak dengan tingkat pemahaman dan usia anak dan menggunakan notsi atau nada bicara yang tidak berteriak atau berkata so...
	Hal ini didukung oleh hasil wawancara bersama Ibu Dian Eka Rahmawati, S.Pd, beliau mengatakan bahwa:
	“Anak selalu berkomunikasi dengan baik sesama lawan perannya, sehingga tidak terjadi suatu kelompok-kelompok yang berbeda”.
	Dalam hal ini diperkuat dengan wawancara Ibu Helda Yunita S.Pd, beliau , mengemukakan bahwa:
	“Dengan bermain peran, anak dapat menerapkan sopan santun ketika bermain dengan temannya, anak juga dapat mengembangkan sikap saling memberikan dukungan kepada temannya”.
	e) Menaati aturan bermain
	Perarturan atau aturan (petunjuk, kaidah,ketentuan) yang dibuat untuk mengatur sesuatu. Dalam konteks, bermain peran agar permainan dapat berjalan dengan lancar, harus berpegang pada aturan yang berlaku. Kesadaran terhadap perarturan mutlak dilakukan ...
	Diperkuat dengan hasil wawancara oleh Ibu Helda Yunita S.Pd, beliau mengatakan bahwa:
	“Anak-anak yang ikut dalam bermain peran sudah berjanji bahwa akan mematuhi setiap aturan yang ada dan dapat menjalankan bermain peran dengan baik”.
	Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu Dian Eka Rahmawati, S.Pd, ia mengatakan bahwa:
	“Anak selalu diberi arahan kepada guru, maka ketika kegiatan berlangsung mereka sudah tahu aturan dalam bermain, perannya masing-masing dan menyelesaikannya sampai akhir”.
	C. Pembahasan
	Bentuk pembahasan yang akan diberikan dalam bab IV ini merupakan hasil penlitian yang telah dilakukan. Penelitian ini diperoleh peneliti melalui proses pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi yang menghasilkan data-data. Pema...
	1. Kondisi Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Tunas Melati
	Penelitian ini berusaha mengungkapkan bagaimana kondisi sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Melati. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan teori yang ada bahwa ada beberapa kondisi sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Mel...
	a. Kesadaran diri
	Mariah mengatakan bahwa kesadaran diri menunjukkan bahwa individu yang memiliki kesadaran diri yang tinggi pada anak lebih mampu menyesuaikan diri dan mempunyai sensitivitas terhadap penolakan lingkungan sosialnya dibangdingkan dengan individu dengan ...
	Hal ini dapat dilihat ketika anak mampu beradaptasi dengan perannya, anak mampu mengikuti skrip untuk bermain peran dan anak dapat mengelola emosi atau mengekspresikan emosi pada saat bermain peran. Seperti anak bisa marah, sedih dan menanggis. Menuru...
	Begitupun juga dengan hasil penelitian dari Dessy Syofiyanti dkk, bahwa kesadaran diri pada anak yaitu anak belajar mengenali dirinya sendiri, termasuk perasaan serta emosinya dan mereka juga mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan diri dan menyes...
	b. Rasa tanggungjawab pada diri sendiri dan oranglain
	Menurut Dessy Syofianti dkk, bahwa anak-anak mulai memahami konsep tanggungjawab terhadap diri sendiri dan oranglain, dimana hal ini mencakup pemahaman tentang hak-hak mereka, patuh pada aturan, dan kemampuan mengatur diri serta bertanggungjawab atas ...
	Selain itu, dari temuan penelitian Chandrawaty bahwa tanggungjawab mempunyai tujuan untuk menunjukkan sifat kepedulian seseorang terhadap kewajiban yang harus dilaksanakan, menghargai oranglain melalui interaksi sosial yang harmonis sehingga bersedia ...
	c. Perilaku prososial
	Menurut Mariah dalam penelitiannya, bahwa sikap prososial merupakan tindakan moral yang secara kultural atau yang seharusnya memang dilakukan seperti berbagi, membantu seseorang yang membutuhkan, bekerja sama dengan oranglain dan mengungkapkan simapat...
	Menurut peneliti hal ini sejalan dengan penelitian Mariah. Hasil temuan lainnya dalam penelitian bahwa perilaku prososial merupakan perilaku positif yang memberi keuntungan baik bagi individu maupun oranglain dan ditunjukkan melalui berbagai bentuk pe...
	2. Pelaksanaan Kegiatan Bermain Peran Untuk Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Tunas Melati
	a. Memberikan arahan dan aturan dalam bermain
	Menurut Devi Sofa Nur Hidayah dan Cahniyo Wijaya Kuswanto dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa sebelum pembelajaran bermain peran berlangsung setiap guru mempersiapkan RPPH terlebih dahulu agar pembelajaran terstruktur dan rapi sehingga tujuan pemb...
	Hal ini sejalan dengan temuan penelitian dari Ferdinand Salomo Leuwol dkk, bahwa sebelum memulai permainan peran, guru harus memberikan penjelasan tentang aturan dan intruksi permainan dengan jelas kepada anak mengenai tujuan masing-masing karakter, a...
	b. Peralatan yang digunakan oleh anak-anak
	Menurut Nurmita dkk bahwa sebelum dimulainya kegiatan pembelajaran terlebih dahulu membicarakan peralatan dan bahan  yang apa saja yang akan digunakan dalam bermain peran.  Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan terlihat bahwa di TK Tunas Melat...
	Hal ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh bahwa guru juga selalu mempersiapkan terlebih dahulu alat dan bahan media dalam pembelajaran sebelum dimulainya pembelajaran tersebut.
	c. Memberikan tugas kepada anak
	Menurut Nurmita, dkk, bahwa saat akan dilakukannya bermain peran, terlebih dahulu guru membagikan tugas kepada anak tujuannya agar anak tidak berebut ketika melakukan bermain peran berlangsung, anak bermain sesuai tempatnya, anak bisa pindah apabila b...
	Berdasarkan penelitian terlihat bahwa sebelum kegiatan guru mengajak anak untuk ice breaking, lalu mengabsen dan menghitung jumlah anak agar tidak bosan. Setelah itu guru akan menbagikan tugas sesuai perannya masing-masing. Contoh tema profesi maka an...
	d. Berdiskusi tentang bermain peran
	Siti Khasanah mengatakan bahwa tahap terakhir dalam melakukan kegiatan bermain peran yaitu melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun cerita yang mau di simulasikan, guru harus mendorong agar anak dapat memberikan tanggapan terhadap prose...
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa hal ini terlihat di TK Tunas Melati, guru juga mengajak anak berdiskusi mengenai tema, peran, dan perasaan anak setelah melakukan pembelajaran dengan kegiatan bermain peran. Bahkan dengan adanya bermain pera...
	Hal ini sejalan dengan temuan dari Devi Sofa Nir Hidayah dan Cahniyo Wijaya Kuswanto, bahwa saat kegiatan bermain peran guru hanya mengawasi dan sedikit memberi bantuan kepada anak yang kesulitan dan kebingungan agar anak dapat mengembangkan imajinasi...
	3. Kegiatan sosial emosional
	a) Bekerja sama dengan teman
	Menurut dari penelitiannya Euis Kurniati, bahwa kegiatan bermain peran pada anak menimbulkan keterampilan dalam bekerja sama seperti munculnya ketertarikan antarpemain yang dalam permainan ini ditunjukkan dengan munculnya partisipasi pada semua peran,...
	Hal ini sama dengan temuan dari Bagya Waluya, bahwa ketika anak mampu menempatkan diri pada posisi oranglain dalam memainkan perannya memungkinkan adanya kemampuan bermain secara bersama-sama dan bekerja sama dengan teman-temannya atau lawan berintera...
	b) Berbagi dengan teman
	Menurut SiGde Sudarsana  dalam penelitiannya bahwa anak-anak adalah peniru ulung, oleh karenanya perlu sesering mungkin memberi contoh kepada anak tentang berbagi, memberi contoh akan lebih mudah baginya untuk mengerti konsep berbagi ini.  Berdasarkan...
	Hal ini sejalan dengan temuan dari Ahmad Susanto, bahwa pembelajaran berbagi pada anak sangat penting dalam rangka mengembangakan sikap dan perilaku sosial pada oranglain, anak usia 5-6 tahun sudah lebih sosial dan kemampuan berbahasa sudah cukup baik...
	c) Mengendalikan emosi secara wajar
	Menurut Aip Saripudin Dan Isnaeni Yuningsih Faujiah dalam penelitiannya bahwa perkembangan emosi pada anak dapat terlihat ketika anak belajar dan bermain dengan teman sebayanya, anak akan mengekspresikan semua hal yang ia rasakan saat belajar dan berm...
	Sejalan dengan itu, hal ini sama dengan temuan dari Asnawi, bahwa kemampuan guru dalam mengendalikan emosional anak merupakan langkah awal dalam pembentukan kecerdasan anak terhadap pengendalian sikap dan perilakunya, sehingga anak memiliki kemampuan ...
	d) Berbicara dengan tidak berteriak
	Menurut Dessy Syofianti dkk dalam penelitiannya bahwa keterampilan berkomunikasi adalah ketika anak-anak belajar berbicara, mendengarkan, dan mengkomunikasikan perasaan serta pemikiran mereka dengan cara yang efektif, dimana keterampilan berkomunikasi...
	Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada saat bermain peran anak TK Tunas Melati selalu berkomunikasi dengan baik sesama teman perannya, sehingga tidak terjadinya suatu kelompok yang berbeda. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian dari Dessy Syofiant...
	e) Menaati aturan bermain
	Euis Kurniati mengatakan bahwa keterampilan dalam menaati aturan yaitu anak memiliki prosedur yang jelas dan anak-anak mampu mengikutinya, memunculkan kesempatan bagi anak untuk menunggu giliran dalam bermain peran.  Berdasarkan penelitian di TK Tunas...
	Sama halnya dengan temuan dari Fikri Nazarullail, bahwa pada kegiatan bermain peran pada umumnya terdapat sebuah aturan yang mengharuskan setiap pemain menaati perarturan yang telah disepakati, dengan begitu muncullah sikap sosial emosional anak berta...
	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
	1) Kondisi Sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Melati melalui kegiatan bermain peran dapat dikatakan berkembang sangat baik. Hal ini di tunjukkan dengan adanya kesadaran diri pada anak (mampu menyesuaikan diri pada situasi, menunjukk...
	2) Pelaksanaan kegiatan bermain peran untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Melati dilakukan dengan berbagai tahapan atau proses pelaksanaan yaitu dengan memberikan arahan dan aturan dalam bermain, menyiapkan...
	3) Kegiatan bermain peran untuk sosial emosional anak usia 5-6 tahun pada TK Tunas Melati memberikan berbagai dampak positif untuk anak yaitu anak mampu bekerja sama dengan temannya, berbagi dengan teman, mengendalikan emosi dengan cara yang wajar, be...
	Dari hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan bermain peran untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK Tunas melati dikatakan berhasil karena menunjukkan dampak positif dalam menunjang keberhasilan pembe...
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